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Resti Abdillah, NIM.1811250052. Analisis Kompetensi
Pedagogik Guru Aud Linier Terhadap Proses Pembelajaran
Pada TK/Ra Di Kelurahan Fajar Baru Kabupaten Bengkulu
Utara. Pembimbing | : Dr. Evi Selva Nirmawa, M.Pd,
Pembimbing Il : Ahmad Syarifin, M. Ag.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kompetensi
Pedagogik Guru AUD Linier Terhadap Proses Pembelajaran Pada
TK/RA di Kelurahan Fajar .Baru Kabupaten Bengkulu Utara.
Permasalahan yang terjadi dalam*peneligian ini dimana guru yang
menjadi narasumber-dalam penelitian.ini‘ masih kurang memiliki
pengalaman> dalam” proses'  belajar-mengajar, Metode yang
digunakan untuk penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan«-jenis /penelitian (Field Research)\ atau penelitian
lapangan.Pengumpulan data menggunakan obsetvasi, wawancara,
dan doKumentast—Teknik | rkeabsahan—data\ menggunakan
Triangulasi data/sumber dan|Triangulasi metode! Adapun hasil
penelitian ditemukan-gurt:di RA T unas Harapan dan,TK Dharma
Wanita sudah'memiliki-kempetensi-Pedagogik. Hal ini dibuktikan
dengan”hasilswawancaragkompetensi<pedagogic gura RA Tunas
Harapan) dan TK=Dharma\Wanita —pada Jampiran transkip
observasi _tdan. | wawancara '@uru. ' Adapun_ faktor yang
mempengaruhi rendahnya kompetensi pedagogik guru di RA
Tunas Harapan adalah penataran dan pelatihan:
Kata=Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru=AUD Linier,
Proses Pembelajaran.
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Resti Abdillah, NIM. 1811250052. Analysis of Teacher
Pedagogic Competence Aud. Linear Against the Learning
Process at Kindergarten / Ra in Fajar Baru Village, North
Bengkulu Regency, Supervisor L: Dr. Evi Selva Nirmawa ,
M.Pd , Supervisor Il : Ahmad Syarifin, M. Ag .

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the Linear AUD
Teacher Pedagogical Competency on the Learning Process in
Kindergarten/RA in Fajar,..Baru Village, North Bengkulu
Regency. The problem that occurred in .this study was that the
teacher who was’thezresource person..in this study still lacked
experience_in thedéarning process-teachs, The: method used .for
this study_using-qualitative \research\with-the“type of research
(Field «Research) /or field | /researchy Data\ collection used
observation, Interviews, and documentation,\ Data validity
technigues used—soufce) data—|triangulation| and method
triangulation.! The results.of the study found that teaghers at RA
Tunas-Harapan and-TK_Dharma: Wanita already had the data.
Pedagogic competence;—Fhis "is—evidenced! by /they results of
interviews onsthe-pedagegical'competence of;RA/ Tupas Harapan
teachers)and Dharma-Wanita-Kindergarten insthe @ttachments to
the observation.transcriptse-and(teacher interviews. The factors
that influence the low pedagogic competence of teachers at RA
Tunas Harapan'is upgrading and training.
Keywords: Pedagogic Competence, Linear AUD- Teachers,
Learning Process.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam
system pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat
perhatian sent@( M&%IUWTGUFU memegang peran
utama (@h) /bﬂéhususnya yang
dlse@ akan /secara formal\di sekolah: Z@ juga sangat

N
m@ itdn| idi %ma dalam
2o

kaitannya den belaj ajar. rg,merupakan
Z . A = 4 » x
kompo i ap~ terciptanya
@
proses Oleh karena itu,
upa an apapun yang dilaku eningkatkan

kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa didukung oleh guru yang professional dan
berkualitas.*

Secara umum, guru adalah pendidik dan pengajar pada

pendidikan, mulai dari tingkat PAUD (Pendidikan Anak Usia

1 E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2009), h. 5-6



Dini), pendidikan dasar, hingga menengah. Dalam hal ini,
untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas, guru
harus memiliki kualifikasi normal yang dipersyaratkan.
Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru

dengan manusia-manusia lain pada umumnya.?

Salah sa%\fa?&‘ ﬁe‘nﬁm}ruhi keberhasilan tugas
guru iaLdb ?’ i /bc%an merancang

meldgi n mengevaluasi p I Zﬂ?» Hal tersebut

A -

. [ ]

Jelas's omo 1ﬁ n‘é‘OOS tentang
2o

Guxti dan Dos “Gur h pen ik?professional
Z . Al & 4 » 1 x

denga idi jar/ .membimbing,

2 o
mengar asi peserta didik
pad an anak usia dini jalur pe ormal, dasar,

dan menengah”?
Guru PAUD profesional yang mempunyai sertifikasi

sebagai pendidik memiliki pengaruh positif terhadap hasil

2 Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan!, (Jogjakarta:
Javalitera, 2012), h.9

3 Undang-Undang Republik Indonesia, No 14 Tahun 2005 Tentang guru
dan Dosen, BAB 1, Pasal 1, Ayat 1, h.3



belajar anak.* Program sertifikat ini diwajibkan untuk
memperoleh gelar selain sarjana yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan sikap yang
diperlukan oleh seseorang yang berprofesi sebagai guru.®

Oleh karena itu, apabila guru mampu melaksanakan
tugasnya sesug\d&\é% an &lsqut;an di atas, maka guru
tersebu&@ﬁ % Menjadi guru

arus menempuh ' bebera ndér persyaratan

I

~
yail / \\ e

] 1] o =

=] Standar . menjadi »guru yang

z \ s 144 | Sy |
profesi 2005 pasal 8

2 o

menyat - i I asi akademik,
ko rtifikat pendidik, sehat ja rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.’ Salah satunya adalah sertifikasi dan kompetensi

yang dimiliki. Sertifikasi merupakan standarisasi untuk guru.

4 Fonsen, Elina, Early Childhood Education Teachers’ Professional
Development towards Pedagogical Leadership, (ei julk early childhood
education teachers 2019 vol 61, 2019), h.181-196

5 Tuncel, Z.A & lbrahim Tuncel, Good Teacher Perceptions of Students
Attending the Pedagogical Formation Certificate Program, (International
Journal of Evaluation and Research in Education (IJERE) Vol. 8, No. 1,
March 2019), h. 165-172



Sertifikasi guru dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
guru. Melalui sertifikasi diharapkan guru-guru di Indonesia
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang baik sebagai
seorang guru. Guru yang lolos sertifikasi ini artinya mereka

telah memiliki kualifikasi dan kompetensi ilmu keguruan dan
pengajaran )@Qgﬁﬁ‘sgl rtaﬁggggg jawabkan dalam
menjala@ﬁ?’ i /bﬂé

@ rofesional  lyang telah Z@ti program
& [

se@‘i i i enditi i F@diharapkan
2o

bukan| ‘hanya menth kompe ng saja yaitu
> . A = 4 » x

ko@e i nalr semestinya
% o

melipu k pertimbangan

serti n profesionalisme gu osen yang

dikemukakan pula di dalam buku Syaiful Sagala terdapat
sembilan (9) pembahasan, salah satunya “Uji sertifikasi
pendidikan dilakukan melalui ujian tertulis dan ujian kinerja

sesuai dengan standar kompetensi”.?

6 Syaiful Sagala, kemampuan Profesional Guru dan Tenaga
Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 30-31



Guru yang profesional harus memiliki kompetensi, hal
ini dapat dilihat dari Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial,

Kompetensi Profesional.

Khususn@ m‘ﬂ& ,151 p@,%glk harus dipahami
dengan t@‘k’ ﬂgm guru Sekolah

DasaQ. n ereka akan berhadap n@n anak yang

belui , idn | e ik adalah ilmu
2o

yang |menjela Nng—Se lukl p d@kan anak,
P , A449]-: =

ped& i [ ak> Pedagogik
1> @

i guru karena

atu tujuan yang harus gkan dalam

proses pembelajaran maupun pendidikan”.’

Kompetensi pedagogik guru tidak hanya berhubungan
dengan kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran saja, tetapi juga berhubungan

dengan kemampuan memotivasi dan mengeluarkan potensi

" Sadullah, U, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung : Alfabet, 2011),
h. 1



terdalam dari diri anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik bukan hanya tentang mengajar
melainkan juga tentang mendidik, menjadi fasilitator dan
sahabat bagi anak, agar anak dapat berkembangan menjadi

pribadi yang unggul secara maksimal .

r‘z}xﬁuﬁ} F}Mb@q )gerencana, pelaksanaan

,,,,, o aman: tertiadap peserta
o

ai guru harus

akan dilaksanakan agar kegiatan tersebut berjalan sesuai

dengan tujuan dan harapan.

8 Fakhruddin, A.U, Menjadi Guru PAUD, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019).

% Tiara, Rizky, Pentingnya Mengukur Kesiapan Guru Sebagai Dasar
Pembelajaran Daring. (Jurnal Golden Age, 2020) 24, (2). 362-368

10 Maningtyas, dkk, Compiling Plan of Learning Activities and
Evaluation for Early Childhood Learning, (Series Educational, 2020) 2 ,(13).
178-186



Seperti merancang kegiatan pengembangan anak usia
dini berdasarkan kurikulum melalui penyusunan program
tahunan, mingguan, bahkan harian dengan berdasarkan
kebutuhan atau sesuai perkembangan anak. Perencanaan

merupakan proses merancang atau menyiapkan kegiatan

bermain ba MGS] !l tuk stimulasi aspek
ok 7

perkem@ /%?wang terdiri dari

7
aspe@ . ))
&~
Ay 7). el X s % :
7)) vast—awal perlihatkan
2o
bahwa | permas g terjadi m pe Iit%n ini yaitu
> . Al & 4 » x
gu@ i jar/baru kabupaten
@
Bengk elum memiliki
ko agogik yang seharusny: oleh seorang

guru, masih ada guru yang belum mengerti tentang
pembelajaran yang seharusnya. Hasil observasi terhadap 1 TK
dan 1 RA yang berada di Kelurahan Fajar Baru Bengkulu
Utara terdapat guru linier yang masih selalu memfokuskan
kegiatan Calistung setiap harinya, dan masih ada guru yang

lebih mementingkan hasil dari pada proses yang dilakukan



oleh anak, juga terdapat guru yang ditemukan ada aspek
kompetensi pedagogic guru RA/TK yang masih belum sesuai
antara lain:

Pertama, terdapat guru yang masih belum memahami

mengenai  karakteristi kanak. Kedua, dalam proses

at @;’l}}/;ng belum mampu

u. Berdasarkan
lan dan pengamatan kompetensi

pedagogic guru RA/TK memang perlu penanganan serius.*
Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang
kompetensi pedagogik guru. Namun tiap hasil penelitian tentu
memiliki hasil yang berbeda-beda. Selain itu, focus masalah

yang dibahas oleh para peneliti juga berbeda-beda.

11 Hasil Observasi Peneliti Pada Bulan April 2022



Dalam penelitian Rita Rosita dan Helmi Aziz (2021)
yang berjudul “Hubungan kualifikasi akademik dengan
kompetensi pedagogik guru RA” penelitian ini berfokus pada
adanya hubungan positif yang signifikan antara kualifikasi

akademik dengan kompetensi pedagogik guru RA.'?

n@,qk}n saya lakukan adalah
N7

g F{%edanya peneliti
Seja

Persamaan de arﬂgg‘lgl‘h]
o

kompetensi pedagogik guru PAUD non formal dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berada pada

kategori tinggi dengan dibuktikannya melalui hasil purposive

12 Rita Rosita, Helmi Aziz, Hubungan Kualifikasi Aakademik Dengan
Kompetensi Pedagogik Guru RA, (Journal Riset Pendidikan Guru PAUD, Vol
1, No 1, 2021). h. 59



sampling.’® Antara penelitian ini dan dan penelitian yang
peneliti lakukan terdapat perbedaan yaitu peneliti ini
menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif, sedangkan metode yang peneliti gunakan metode

kualitatif deskriptif.

Selanjutn aﬁeﬁ(' né'}il akukan oleh Theresia
N %y

Alviani \@}ﬁ : ' %;si Guru PAUD

Dala@ elgjaran  Di)/ PAUD \Di a@tan Langke
& [ ]

Remb 2 if‘é penelitian
2o

menu an ak=gl g belu lgrkualifikasi
> . g aPa » x

aka'ﬁe galaman dalam
2 o

mengaj rdampak pada

ren utu proses pembelajara tidak dapat

menstimulasi perkembangan anak secara optimal.’* Penelitian
ini  terfokus pada kompetensi Pedagogik, kompetensi

Profesional, Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian.

13 Marwa, Dini Nuraeni, Sumardi, Kompetensi Pedagogik Guru PAUD

Non Formal dalam Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran, (Jurnal
Pelita PAUD, Vol 6, No 1, 2021), h. 69

14 Theresia Alviani Sum, Kompetensi Guru PAUD Dalam

Pembelajaran Di PAUD Di Kecamatan Langke Rembong Kabupaten
Manggarai, (Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini, vol 2, No 1,
2019), h. 68
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Sedang penelitian yang peneliti lakukan hanya pada
kompetensi pedagogi.

Lalu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Aghnia
Dhafin Dwiningtyas, Enoh, Dewi Mulyani (2020). Tentang
“Analisis Deskriptif tentang Kompetensi Pedagogik Guru TK

Berprestasi di oﬁ%eg}dE I D’é}t} tian ini berfokus pada
ik g

kompetg@y ’3%& dan cara guru
TK @ tasi mengembangkan kompéte pﬁiagoglknya.lf’
I ‘
Pe@ i ini —ada- pa rfépan dalam
& , =
penelitiannya. >
Z ' 4 a4 » x
. alahan tujuan
) @

tensi pedagogik

er terhadap proses pem da TK/RA di
Kelurahan Fajar Baru Kabupaten Bengkulu Utara. Dari hasil
pengamatan awal menyatakan ada 1 TK yang ada di
Kelurahan fajar baru yaitu TK Dharma Wanita terdapat 4 guru

diantaranya 2 guru linier, dan ada 1 RA dikelurahan fajar baru

15 Aghnia Dhafin Dwiningtyas, Enoh, Dewi Mulyani, Analisis
Deskriptif tentang Kompetensi Pedagogik Guru TK Berprestasi di Kota
Bandung, (Pendidikan Guru PAUD, Volume 6, No. 2, Tahun 2020), h. 149
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yaitu RA Tunas Harapan terdapat 3 guru diantaranya 1 guru
linier.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan masalah, yaitu
Bagaimana vﬂmﬁ’e@hg}EFngagb‘gh Guru AUD Linier
Terhadg@ﬁ"r ﬂ% di Kelurahan

Fajaga bupaten'Bengkull Utara? 7‘))
S : o’
. B%S ah ‘ c
A o
) Berdasar sa but maka perlu adanya
2 NEEENL [ ) 5
pemba . Renelitian ini
1% o
fokus tensi uru AUD Linier
Ter ses Pembelajaran Pada i Kelurahan

Fajar Baru Kabupaten Bengkulu Utara.
. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas tujuan untuk melakukan
penelitian agar dapat mengetahui bagaimana Kompetensi

Pedagogik Guru AUD Linier Terhadap Proses Pembelajaran

12



Pada TK/RA di Kelurahan Fajar Baru Kabupaten Bengkulu
Utara.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan memberikan pengetahuan serta

dapat dija alﬁﬁh% iﬁ pembaca, khususnya
Ry oA

untu{@% éﬂ%Pedagoglk Guru
niér Terhadap Proses Pembelaja ‘))
&~ _ ®
ra. BagilPen ] xa E
g 144 |9
5
P

Pembelajaran.

b. Bagi Mahasiswa
Untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana
Kompetensi Pedagogik Guru AUD Linier Terhadap

Proses Pembelajaran.

13



c. Bagi Guru
Untuk menambah wawasan guru AUD tentang

bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru AUD Linier

Terhadap Proses Pembelajaran.

14



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Guru merupakan jabatan atau profesi yang

memerluka%\k?&m‘igfé&! l@@g@tensi tertentu dalam

rangk@}ﬁ sﬁﬁ@ sebagai guru.'®
T@ miliki keahlian, kem a ;@ kompetensi
& 0 - - -

f@h ; (édak dapat
£z - : 2
tmenjalanka 1 inya sebagai guru.

Z . A = 4 » x

(5 duan unsur
1% o

ng di refleksikan
Pengertian
kompetensi secara lebih jelas dikemukakan oleh Hornby,
bahwa kompetensi adalah orang yang memiliki
kesanggupan, kekuasaan, kewenangan, keterampilan, serta

pengetahuan untuk melakukan apa yang diperlukan

16 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru professional, (Bandung: Rosda
Karya, 2003), h. 5.

17 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik,
dan Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 38.
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(competence is person having ability, power, authority,
skill, knowledge to do what is needed). Kompetensi adalah
kemampuan untuk melaksanakan sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan.

Dalam hal ini seseorang harus terlebih dahulu

melewati p@séa\ﬁeﬁmﬁl @q}gtlhan untuk memiliki
komgéﬁﬁ inya, fﬂ%]han kualifikasi

al@ k/tertentu /dan Keikutsertaan\d m@tlhan-latlhan

& [

@e i 3 ki e@nsi tertentu
9
fun en gas at Ia%kan untuk
> Al & 4 x

it

me 2

2 O

dimaksudkan

mpetensi guru dalam ini adalah
seperangkat kewenangan, pengetahuan, dan kemampuan,
serta perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan dalam melaksanakan tugas profesi sebagai
guru Pendidikan Agama Islam. Kewenangan adalah

pemenuhan persyaratan secara administratif, persyaratan

teknis, persyaratan secara administratif, persyaratan teknis,

16



persyaratan psikis, dan persyaratan fisik untuk menjadi
guru. Pengetahuan adalah proses pengulangan dan ingatan
terhadap bahan ajar yang harus dikuasai oleh guru.
Sedangkan kemampuan adalah daya tangkap, pemahaman,

penghayatan, dan keterampilan yang diperlihatkan guru

alam men;j an‘R‘aﬁJt ;;M a.
dal ?»]@\ g&],ar%k

2. Jenlg *9%

?@J s-jenis kompetensi, yaitu:® ‘))

N

& ¥ @

e ‘ LS

<a 0 da g harus | dikuasai guru
Z - 444 )y ¥

7. meli iswa,_perancangan
1®)

asi hasil belajar,

berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan

kemampuan personal mencerminkan kepribadian yang

18 peraturan Pemerintah Nomor.19 tentang Standar Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Depdikbud, 2005)
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mantap, stabil, dewasa, arif berakhlak mulia dan
berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa.
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang
harus dimiliki guru untuk berkomunikasi dan bergaul

secara e%e\ktﬁ\ﬁe E@l@\/\@@(}gama pendidik, tenaga
kqf&) WY@dan masyarakat

3 r ?)»

& -

& i C

= : #J >

<) 0 erdpakan penguasaan
z - 444 ) My

T j endalam yang
2 o

uasaan materi

m mata pelajaran an subtansi

kelimuan yang menaungi materi, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuan.
3. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi  pedagogik  adalah  kemampuan
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

18



pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.*®

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajar% @ﬁﬂg%l ﬁlﬂﬁr dan pengembangan

pesert@\ff erbagai potensi
y@ ilikinya.? 7))

& ) |

7 h I%rl masalah
2o

caembimbi tL rtentu, a@ supaya ia
> . A = 4 » x

@I eSaikan tugas
Q o

sedagogik adalah

_./—__——__\._
guru dalam mengelola ,

jjaran peserta

didik melalui pendekatan langsung kepada anak, seorang

1 Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 3

2Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, (Jakarta, 2005), h. 90
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guru yang mempunyai kompetensi ini dapat dilihat dari

tingkat keberhasilan proses dan hasil peserta didiknya.?*
Kompetensi  pedagogik dalam Undang-Undang

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD),

kompetensi pedagogik mencakup:

a. Pemah aﬁ\/@\&g{rﬁé san kependidikan
o 7y
. R 2

céoP aman kurikulum atau silabus 7)»
& -
A cljardr @
ce oA d 1I=
e, | [Pelaks 'mendidik dan dialogis
2 144 | - =
ol ]
(2 2
2 o
g. I
angan peserta didik un tualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki.
4. Aspek-Aspek Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan aspek berbagai kompetensi pedagogik

yang meliputi:??

21 Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

2
22 Nila Fitria, Gambaran Kompeetensi Pedagogik Guru PAUD,

(Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fkip Untirta, 2017), h. 232
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a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

b. Menguasai teori  belajar dan  prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan

[@gerta didik
| R°L) oo,

g
2
AN
@ kﬂiuﬁb‘ﬁ 1SaSIKan 2Ipa pg;enSI yang
Z UL =
5
|®)

...... — =
O

BENGKULU atik, dan santun

peserta didik.

g. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

Adapun sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik :?3

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, yang

Z|bid, hal. 232
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meliputi  menelaahkarakteristik anak usia  dini,
mengelompokkan anak wusia dini sesuai dengan
kebutuhan pada aspek perkembangan,
mengidentifikasikan kemampuan awal anak usia dini,

mengidentifikasi kesulitan anak usia dini.

2. Mengua 't@rﬁbgalmlﬁlnﬁ" ip-prinsip pembelajaran
> Y

YQYQ ik, i endekatan yang
ge listik, butuhan\ ana ?eﬁ dini, dan
o . | ) =
3. Mengem i terkait dengan bidang
z | s 144 ) Sy
. Menyusun isi
1> O

an tema dan

merancang kegiata program

tahunan, semester, mingguan dan harian.

4. Menyelenggarakan  kegiatan pengembangan  yang
mendidik, meliputi memilih prinsip-prinsip
pengembangan yang mendidik, menyenangkan,
merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan

kegiatan di dalam kelas dan diluar kelas, menerapkan

22



kegiatan bermain yang bersifak holistik, autenteik, dan
bermakna.

5. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki,
meliputi memilih sarana kegiatan dan sumber belajar

pengem@gﬁﬁh%@ldiﬁﬁmbuat media kegiatan
peri " %%i dan kreatifitas

31 usia dini ?A

-~
&~ i ®
5’ tkasi ara—efektif, e ,dian santun
& ,
=1 dengan i uti @1 strategi
z - “==IF X
T [ , ~dan santun,
> O

Jan santun.

untuk
kepentingan pembelajaran, meliputi menggunakan, hasil
penilaian dan evaluasi, memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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Sub  kompetensi pedagogik dijabarkan menjadi
indikator esensial sebagai berikut:?*

a. Sub kompetensi memahami peserta didik secara
mendalam memiliki indicator esensial memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-psrinsip

-
perken@qnﬁ&ﬁq}o‘ ( Iﬁzf%ahami peserta didik
\d Yy
{qj}f nﬂ%eprlbadlan, dan

; identifikasi bekal ajar awal pe ;a?@dik.

&

@'. ajatan, —\ter (émemahami
2o
=) |llandasa Ltnt enting p@nbelajaran.
Z A < 4

= :

2

)
kator esensial
O
B ET N G K &3 ﬂ Kan, menerapkan teori

’___‘ -
dan pembelajaran, Kan  strategi

pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
kompetensi yang ingin di capai, dan materi ajar, serta
Menyusun rancangan pembelajaran  berdasarkan

strategi yang dipilih

24 Martinis Yamin & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta:
Gaung Persada, 2010), h. 9-10
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c. Sub kompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki
indicator esensial menata latar (setting) pembelajaran,
dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif

d. Sub kompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran memiliki indikator esensial merancang

dan g%;;ssment) proses dan

/4\\\ , _
h\g\n’ l‘f ecara berkesi F-‘ dengan berbagai
4 é’lﬁ‘\ “ \ es dan hasil

ey,
(',3’ ) w : “ F@san belajar
E earting), dan mémanfaa hgl penilaian
Z‘C Ii.g program
2 o

didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki
indikator esensial memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi akademik, dan
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan

berbagai potensi non akademik.
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5. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru

Untuk dapat mengatakan guru memiliki kompetensi
pedagogik atau tidak, harus ada alat ukur berupa indikator,
apabila indikator-indikator yang ada sudah dimiliki dan

dijalankan oleh guru maka maka guru tersebut dapat

PENSIp-prinsip
@)

pangan kurikulum

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik
e. Pengembangan potensi peserta didik
f. Komunikasi dengan peserta didik

g. Penilaian dan evaluasi

%|bid, hal. 100-101
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Dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM),
kompetensi pedagogik sangat memiliki peran yang besar.
Jika diuraikan lebih rinci, beberapa hal yang termasuk
dalam standar kompetensi inti adalah sebagai berikut :%°

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral, m&ﬁﬁuﬁ‘h@l&h I, dan intelektual.
o S

b. i prinsip-prinsip
gp lajaran yang mendidik. ?3

& -

g 3 rikutum--ya e%it dengan

= |bidang ga iampu. ;

z d= = =

(5 bangan  yang
1% o

aatkan teknologi info komunikasi

untuk  kepentingan  penyelenggaraan  kegiatan
pengembangan yang mendidik.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliki.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 78
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g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk

UE adala hal

glof: gmbutuhkan
memberikan
, meliputi  Tekni embe : Teknik
penyampaian, dan lain sebagainya. Singkatnya, kompetensi
pedagogik adalah keterampilan guru untuk mengelola

proses pembelajaran.?’

27 Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 63
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Kompetensi yang wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.Selanjutnya
kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang sangat
penting. Sayangnya, kompetensi pedagogic guru PAUD

masih terbi gﬂ;ﬁdg{ERl F,q
| e = 2

fensi p A.\‘\w\“- idikan Anak Usia
77T

Idealnya

a @alam level
/ =
engajar. Jangan
o

al tempat untuk

), baik Ketika
guru PAUD memiliki kompetensi pedagogik yang baik.
Dengan kompetensi pedagigik yang baik, guru akan mampu
mengajar dengan baik. Alhasil, persepsi khalayak tentang

PAUD pun tak hanya sekedar arena bermain.

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)

2% Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 63-64
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Selain kompetensi pedagogik yang masih relatif
lemah, wajah PAUD di Indonesia juga semakin dirumitkan
dengan kenyataan bahwa masih banyak terdapat guru
PAUD vyang pendidikannya belum setara S. Hal ini secara
alamiah akan berpengaruh terhadap kompetensi terhadap

kompetenswéﬁago gaﬂ Rg%ampllan teknik guru
PAUIZE,%’ : %kl ijazah S1.%°

. F@ r Yang empen |)> -, Kompetensi
& [ J
Pe D @
1 c
ez > :
3] m i ' )mTer pakan,kompetensi
z . 444 | Ny
yan dimiliki guru,
2 o

kom sangat besar

erhasilan tujuan pembe serta didik,
artinya kompetensi pedagogik guru sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, kompetensi pedagogik guru
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Namun

kompetensi pedagogik tidak serta merta dimiliki oleh

seorang guru dan tidak semua guru memiliki kemampuan

%0 1bid. h. 65
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kompetensi pedagogik yang sama, oleh sebab itu ada faktor
yang mempengaruhi besarnya kemampuan kompetensi
pedagogik guru tersebut. Faktor strategis kompetensi guru
dalam pembelajaran yaitu:3

a. Etos kerja

b. KualifikasiPendidik
e

c. Feng
am mengajar

g

7
2o
=f. | Kegiat

Z

g

2

h.

jutnya faktor yang me i kompetensi
guru yaitu terdiri dari faktor internal, dan faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari individu guru itu sendiri, yang

meliputi:*?

31 Harini, Sri, Faktor-Faktor Strategis Untuk Meningkatkan Kompetensi
Guru Dalam Pembelajaran Di Smp Negeri Se-Salatiga, Tesis, (Surakarta: PPS
Universitas Muhammaddiyah Surakarta, 2006)

%2 Eko Putro Widoyoko, Evalusadi Program Pembelajaran,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 7
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a. Latar belakang Pendidikan
b. Pengalaman mengajar

c. Penataran dan pelatihan

d. Etos kerja.

Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar dari

individu gug* iﬁ'}»?eﬁr‘}i]fi" Jngﬁjgeﬁgpengaruhi kompetensi

guru @\f?’ “

aé?l an kebijaksanaan|organisasi

2
®
L) 5
1] &
e
=
o

5
n:.
[z¢. | 'Sarana
2z _
.

|

e.

r-faktor yang memp kompetensi
pedagogik guru di pengaruhi faktor eksternal dan faktor
internal. Adapun faktor-faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru yaitu tingkat
pendidikan, pengalaman mengajar, pengalaman pelatihan,
motivasi, sarana dan prasarana, dan supervisi kepala

sekolah.
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a.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan ialah pendidikan yang
dimiliki oleh seseorang. Semua orang memiliki jenjang
dan ragam pendidikan yang berbeda. Guru adalah

orang yang sangat disorot jenjang pendidikannya.

Tingka@eﬂ@i& &! n@q;?ngaruhl apa yang akan
\ad
@é i n%kepada peserta

@d' knya./Rendahnya tingkat\pendi ,seorang guru

&
(7)' (@aman ilmu
2o
i | |peserta didik” ) emeri hg:g\ewajibkan
> Al & 4 x
2 dikan minimal
2 o

. sekolah-sekolah

anyak guru yang m nya lulusan
SMA.

Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
seorang guru tentunya memiliki  ketrampilan
kompetensi yang lebih baik pula. Pendidikan yang ia
tempuh khususnya keguruannya yang menggembleng

si guru untuk memiliki kompetensi yang memadai. Hal
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tersebut membuat si guru memiliki banyak ilmu dan
keahlian dalam mentrasnfer ilmunya kepada peserta
didik, sehingga mempengaruhi hasil belajar atau
tingkat keilmuan peserta didik menjadi lebih baik.

b. Tingkat Kecerdasan

@eﬂ&ﬁi@ﬁ&eﬁwygn berfikir dan nalar

A .
liki kadar yang

4‘38/@&

a-beda | seti ran ?))saja tingkat

, tensi-pedagogi f% guru juga
A

angat i kecerdasan, seseorang.

941 1 =
dibawa sejak
o

\3?\“[ ERSyp

erbuat sesuatu
cara tertentu.

Kecerdasan ~ merupakan  kumpulan  dari
kemampuan untuk berfikir dan bertindak secara terarah
serta mengolah informasi secara efektif dan sistematis,
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif.

Kecerdasan dibagi dua kecerdasan intelektual dan

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 52
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kecerdasan emosi. Kecerdasan intelektual dinyatakan
dalam bentuk angka kecerdasan atau 1Q.
c. Pengalaman Mengajar
Pengalaman mengajar ialah masa kerja seorang
guru menstrasfer ilmu di dunia pendidikan pada salah
satu Ie@a@ﬁéﬁ‘aiﬁﬁl{ Ifé@}!aman mengajar adalah
» %

@5 %1 tugas sebagai
@p didik pada satuan pendidikan'te ?@esuai dengan

& ¥
;’) r@a‘nang atau
A . , -
=1 ||keingin y r sgbagai guru di salah
> . Al & 4 » x
L o
(2 2
2 o
‘} Pen a_laman Pelatihan

engalaman pelatihan pelatihan-

pelatihan yang pernah di ikuti. Pengalaman pelatihan
sama halnya pengalaman mengajar yang telah di
uraikan diatas. Semakin banyak pengalaman pelatihan
yang di ikuti, membuat seorang guru memiliki banyak
kemampuan yang  mendukung  perkembangan

kompetensi pedagogik guru, ada beberapa faktor yang
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mempengaruhi kompetensi pedagogik guru madrasah
salah satunya ialah pengalaman pelatihan yang di ikuti
oleh guru tersebut.3*

Dengan mengikuti pelatihan profesi keguruan

sangat bermanfaat karena setiap pelatihan yang dibuat

oleh d'@qs,ﬂg‘ng}égl dl&'g% atau lembaga swasta
s : % .
@\f ’%u bagi seorang

; ang mengikutinya, Adakalan ?egjah pelatihan
& [

;’) iki i \terbuka dalam
2o
= |imengat an-pe idik g%enyangkut
z . s =

(2 2

2 o

mendapatkan

aman baru, ide atau mo dapat lebih

mengembangkan ilmu pengetahuannya dan keahlian
yang ada dalam dirinya. Stimulus dalam pelatihan yang
di ikuti akan memberi kepercayaan kepada diri guru

bahwa ia bisa berbuat lebih baik dan lebih hebat dari

34 Nurmayuli, Hubungan Supervisi Kepala Sekolah Dengan Kompetensi
Pedagogik Guru Ibtidaiyah Se-Kota Lhokseumawe, Jurnal Al-Mabhats.
(Lhokseumawe: LPPM IAIN Lhokseumawe, 2019), Volume 4 Nomor 1.
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sebelumnya, sehingga mengakibatkan kompetensi
pedagogik guru tersebut semakin baik.
e. Motivasi
Motivasi merupakan dorongan, hasrat, keinginan

dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam

mencapai tujuan tertentu.

Motivasi sama hal dengan keinginan kuat
terhadap sesuatu. Ketika seseorang tersentuh pola

fikirnya dengan stimulus yang membuat ia menjadi ia

% Nurwahida, Hubungan Kompetensi Pedagogik Dengan Motivasi Dan
Hasil Belajar Siswa SMA Negeri Di Watampone, Jurnal Biotek, (Makasar:
Universitas Indonesia Timur Makassar, 2017)

3% Islamuddin, Haryu, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012)
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menjadi berkeinginan untuk mencapai sesuatu tersebut
maka ia sedang mengalami motivasi dalam dirinya.
Begitu juga dalam diri guru, jika dalam diri guru
timbul motivasi yang kuat terhadap peningkatan untuk

ingin belajar dan memperbaharui ilmunya dalam

meng;j@‘aﬁﬁ@rg lulﬂag%/rbterhadap kompetensi
e N2

uru akan mengembangk g@mencari tau

F i i (gés mengajar
; A

u erbagai  metode

402 : x

i ilah mana metode

o

B E N a K U L U ta didik di kelas

/—'—__—__\
a ajarkan, mengembang K

@D
[}
>
(23]

puan yang ia

ajarkan. Semua hal tersebut di harapkan peserta didik
memiliki hasil belajar yang baik dan dapat berkembang
sesuai potensi yang dimiliki peserta didik masing-

masing.

38



f. Sarana dan Prasarana
Perkembangan ilmu pengetahuan pada diri
seseorang juga di pengaruhi oleh fasilitas yang ada
pada dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 20 tahun 2003
tentangg\ar&\m r&grah”gqp;pdidikan pasal 45 ayat
\ | %

k@é ﬂ?%an formal dan

;n fofmal menyediakan sarand v@sarana yang
S l‘. _ |
7)) eperlu e@al dengan
o
= |lpertum ‘dar : ngan o@nsi fisik,
Z /! alWa x
T |, dan kejiwaan
2 o

silitas dalam pendidikan

atau situasi yang sengaja diadakan untuk tercapainya
suatu tujuan pendidikan tertentu.®” Fasilitas ini berupa
sarana dan prasarana pendukung dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Seperti halnya

seorang guru yang berada di sekolah yang memiliki

37 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008)
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sarana dan prasarana lengkap dari media pembelajaran,
alat praktek, internet dan pelatihanpelatihan yang
sering di adakan sekolah tersebut.

Guru yang berada di sekolah yang memiliki

lengkap sarana dan prasarana akan jauh lebih memiliki

ilmu y%Rg V‘Bﬁhcbglgoérfb,(}q guru yang berada di
@f ’lﬁ@m sarana dan

gp arana, guru hanya \menganga nﬂmu yang di
&
(7)' j% tidak ada
2o - =
) | 'kesem gk n>mengupdate
> A 4 4 x

— . »

(2 2

1% o

g. v

upervisi ialah pembinaan rikan kepada

seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan situasi
belajarmengajar yang lebih baik. Supervisi ialah
serangkaian kegiatan membantu personil sekolah
dalam meningkatkan kemampuannya sehingga mampu

mempertahankan dan meningkatkan peyelenggaraan
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sekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah
tersebut.®®

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai

sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara

atkan mutu Pendidikan. 1baga Pendidikan
dan juga pemerintah memiliki tugas untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Secara mandiri pun, guru
perlu mengasuh  kompetensi  pedagogik  demi

meningkatkan kapasitas mengajar. Terdapat beragam

% Munah, Binti, Supervisi Pendidikan Islam:Teori dan Praktik,
(‘Yokyakarta: Kalimedia, 2017)

39 Suprihatiningrum, Jamil, Gurru Profesional: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, &Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Medika, 2013), h. 289
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cara untuk meningkatkan pedagogik guru. Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pedagogik
guru yaitu :*°
a. Peningkatan Kompetensi Melalui Pelatihan

Pelatihan adalah proses terencana untuk

meng%RaFT\ E g&aflygn dan keterampilan
\ng
\&f ﬁ?@encapal Kinerja

rixontal berarti
o

pekerjaan  yang

; ng efektif/ dalam sebuah, kegi ?)au sejumlah
S . _

7)) i a@'l untuk
2o
= || meni 3 ara g u?baik secara
> A = 4

2 : : o)

P

bidang tertentu.

Melalui  pelatihan, guru dapat menyadari
keterbatasan diri sekaligus menambahkan
keterampilan melalui kegiatan bersama dengan rekan

guru. Hal akan memberikan medan kesadaran bahwa

40 Buyung Surahman, Kompetensi Pedagogi Guru Pendidikan Aanak
Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2021), h. 174
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keterampilan guru perlu untuk selalu ditingkatkan.
Tidak ada guru yang sempurna. Sebab, setiap guru
harus terus meningkatkan keterampilannya.

. Meningkatkan Kompetensi Guru Melalui Pendidikan

Formal

akademik

Pendidikan terakhir yang telah ditempuh oleh tenaga
pendidik. Pendidikan yang ditempuh oleh tenaga
pendidik haruslah sesuai dengan bidang yang akan
diajarkan, karena akan berhubungan dengan
pengetahuan dan kemampuan tenaga pendidik dalam

Menyusun program pembelajaran.
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C.

Peningkatan =~ Kompetensi  Pedagogik  Melalui
Keterampilan

Agar mampu menciptakan proses pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan, seorang guru harus

dapat memiliki pengetahuan yang luas dan menguasai

keter pnéﬁﬁéaﬁak da tiga klasifikasi
W &

\@ e guru adalah
?@ terampilan mefencahakan V@embelajaran,
&
é,): melaksanaka @ajaran, dan
= ter lai'p aran. E
z gk 5
7d. Guru Melalui
2 o

istem pembinaan pro guru harus

dilakukan dalam rangka meningkatkan ~mutu
Pendidikan.Tujuan pembentukan KKG yakni untuk
memperlancar upaya peningkatan mutu pengetahuan,
wawasan, kemampuan dan keterampilan profesional
para tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu

kegiatan/proses belajar mengajar. Yakni dengan
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memberdayakan segala sumber daya dan potensi yang

dimiliki oleh sekolah sehingga dapat meningkatkan

mutu hasil belajar. Idealnya kegiatan KKG mencakup

kelompok seperti dalam pelatihan biasa, jaringan

guru, dan gugus tugas seperti mentoring, proyek

penel @@n‘ﬁnﬁr\gﬁ? églg rﬁ;ﬁg};atlhan suatu keahlian.
B. Jabatan@\f [ i ’7@

ga alnya dengan/ dokter, hakim, peﬁker, maupun

po@s 50. 'ééguru butuh

S. u?; tidak bisa
[ . A S
dilako C.Dmensyaratkan

dua persyaratan,

E
[<8)
o
@D
B
= |
c
wn

Disamping itu
guru harus memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani,
dan memiliki kemampuan dalam mewujudkan tujuan
Pendidikan nasional.*

Tidak seperti guru SD, SLTP, SMA sederajat atau dosen

yang sudah sejak lama diatur pemerintah, syarat jabatan guru

41 Masnipal, Menjadi Guru PAUD Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 106
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PAUD harus memenuhi persyaratn berpendidikan S1
pendidikan guru PAUD baru diatur beberapa tahun terakhir.
Wajar jika sekarag banyak sekali lulusan Pendidikan non-
PAUD yang menjadi guru PAUD.

Pemerintah sedang melakukan penataan agar seluruh

guru PAUD

rpﬁmg%l P)&f si guru harus diakui,
‘A ’YJ@Q sama dengan
7

. ;:.ﬁ:»:—

pengalaman praktik yang cukup, bakat hingga kepribadian
yang menunjang®.

Tidak heran jika beberapa negara maju memberikan
penghormatan tinggi kepada guru PAUD, mengingat tugasnya

yang lebih berat dari pada guru pada jenjang lainnya, karna :

“21bid, h. 106
43 1bid, h. 107

46



1. Anak usia dini (usia 0 sampai 6 tahun) adalah manusia yang
baru tumbuh dan berkembang. Belum memiliki
pengalaman, tidak mengerti, dan rentan bahaya, sehingga
memerlukan perhatian, bimbingan, dan bantuan total.

Keselamatan hidup anak sangat tergantung dari orang lain.

2. Usia dlnlﬂqdﬂaﬁ’(rw;sﬁlerﬁq masa penting untuk

mele{@}( yang  akan
m{nﬁ rupi  keberhasilan anak ?9&» mendatang.
& [

(Eé H S %bagl masa
ez ,

fdepan anak ha i ;masa depan
P . A449]: =

yot

ban

2

r—/—__——__\.‘f

yang benar-benar seri memahami

perkembangan anak, ia juga harus memahami cara agar
perkembangannya optimal, sehingga anak dapat menyongsong
masa depan. Guru PAUD adalah sosok luar biasa, ia harus bisa
mendidik, mengasuh, membimbing. Tugas guru paud sama

beratnya dengan tugas seorang ibu, bahkan ia berperan ganda
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yaitu menjadi ibu dalam situasi tertentu dan menjadi guru pada
situasi lain.

Menjadi guru PAUD harus pandai merawat, mengasuh,
menjaga, membimbing, mendidik, memberi contoh teladan,
bahkan harus bisa mengurus buang air besar, memandikan,
mengenakan L@gaﬁtﬁg’e Jhr&ag%mpal tidur, menyuapi
makan, d@y i i rﬁﬁg&Sangatlah layak

Jlka@ rintah’ perfu mperhatika ejﬁﬂeraan guru

&
P i-sel donesia- (é
£ , >
C. Guru|RAUD Ideal " E3 >
Z . Al & 4 » 1 x
T i [ s~ persyaratan
% o
akade t I itu dia memiliki
Jiw an pengasuh sejati. erilaku, dan

kepribadiannya bisa menjadi contoh, kehadirannya dinantikan
semua anak. Anak Bahagia, nyaman, dan aman berada
didekatnya*!. Ketika ia bicara, semua anak merasa tenang
tertegun seakan-akan tangannya merangkul semua anak dalam

pelukannya.

44 Masnipal, Menjadi Guru PAUD Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 109
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Syarat utama guru ideal adalah menyukai anak-anak,
gembira anak lari ke sana-kemari, suka dan menyambut dunia
anak-anak, dekat dengan anak, menyayangi sepenuh hati.
Menyukai anak-anak bagi guru PAUD konsekuensinya besar,
ia harus totalitas menjadi pendidik dan pengasuh,

=

berkomitmen tanﬁ’kﬁgeiue mﬁdﬁ’ﬁl}menarik, berperilaku
\ag

sebagai @}G harus rela tidak

berp@i dak sembarangan sepert ';,yﬁidak berhias

mQE i ukd-Panjang, (@ku Panjang

R : , =

bisal melukai s tuh u ideal dicintai
=\ L2 144 | Wy IE;

mupid adigugu anak-
2 o

D. nak Usia Dini

1. Proses Pembelajaran Anak Usia Dini

Pembelajaran terdiri dari kata mengajar dan belajar.
Artinya terdapat dua subjek Pendidikan yang terlibat
didalamnya yaitu guru sebagai pengajar yang memiliki

tanggung jawab untuk membina potensi anak usia dini dan

4 Masnipal, Menjadi Guru PAUD Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 109
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anak sebagai pembelajar yang difasilitasi oleh guru untuk
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan di
usianya. Oleh karna itu pembelajaran dimaknai dengan
sebagai upaya pembinaan yang dilakukan melalui stimulasi

agar anak mengalami tumbuh kembang dalam rangka

mempesiap nﬁh@l ; E‘%Bl!nﬂ:q uki jenjang Pendidikan
s %

77 [N
S

ofo it
AL L@

Y- R
[L \dlldK_USid »(C
P V. ¥

berlangsung efektif apabila disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan anak dan akan berpengaruh pada proses
pengalaman belajar dikemudian hari.

Strategi dan ketepatan mengemas pembelajaran yang

menarik, mempesona penuh dengan permainan, enteng

46 Een Y. Haenilah, Kurikulum dan Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta:
Media Akademi, 2015), h. 73
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tanpa membebani dan merampas dunia kanakkanak mereka
karena pada hakekatnya dunia anak adalah dunia bermain.
Strategi pembelajaran yang tepat penuh permainan adalah
menyediakan area bermain dalam setiap sudut aspek
perkembangan anak. Kemampuan dan keinginan serta

emosi an@( qu Ebﬁl!edﬁ}q;gembutuhkan sebuah
pem{qﬁ) iatif. "?&perlukan untuk

m@u kan motivasi/dalam melaku aﬁtlwtas secara

(gb [ |4 ®

e[ [ L\ S
2.1Pendekata 3 ®a >

2 -l 444 | Ny

T nizmemerlukan

P @)

disi fisik, psikis,
kemampuannya. pendekatan
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam Pendidikan anak
usia dini mencakup beberapa hal yaitu:*’

a. Pendekatan Discovery

Pendekatan discovery adalah proses mental

dimana siswa atau anak didik mampu mengasimilasikan

47 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 118-121

51



suatu konsep atau prinsip. Prodrd mental yang dimaksud
antar lain mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya

. Pendekatan Proses

Pe el@tﬁﬂl FB&I ﬁ])qa? utama pembelajaran
q

b e
lﬂ&\\\

terhadap pembelajaran yang sedang dilakukan anak.
Dalam konteks ini anak harus diberikan pembelajaran
dengan benda-benda yang nyata agar anak tidak
menerawang dan bingung artinya adalah anak anak

dirangsang untuk berpikir dengan metode pembelajaran
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yang menggunakan benda-benda nyata sebagai contoh
materi-materi pembelajaran.
d. Pendekata Holistik
Pengembangan anak usia dini mempuyai arah

pada pengembangan segenap aspek pertumbuhan dan

perken@qnﬁ& g'rl'arﬁJa 16}2;391 anak. Pelaksanaannya
s
@N ’@gram utuh dan

) ; 7
5p sional. ))
A | =
A ak 2 anak | dupja bermain
z . BRI [ =
seti ac.?(spresi yang
diing A a \ginannya secara

anak berharga, eksploratif, mempunyai rasa ingin tahu yang
besar dan imajinatif. Rangkaian proses pemelajaran yang
dilaksanakan berpangkal dari aktivitas pendidik dalam
mengadakan analisis tujuan pemelajaran. Analisis tujuan
pemelajaran, baik tujuan umum maupun tujuan khusus,

ditetapkan berdasarkan analisis terhadap kebutuhan

53



perkembangan anak, dan dijabarkan kedalam tujuan yang
lebih spesifik.

Perilaku dan karakteristik anak prasekolah adalah
dunia anak dunia bermain, setiap anak unik. Anak berhak

memilih  media ekspresi yang diinginkannya dan

mengekspreé'\kﬂﬁe rr%ﬁﬁyﬁfcﬁra bebas. Setiap anak

\ag

berh{@ eﬁ@han dan setiap
karya/an rharga, eksplorati e un@l rasa ingin
& [

@1 , atit. 48 ‘ ‘é

ez , : 2

<8 se ar dini dalam kelompok
Z Al & 4 » x

ber kolah lain. Hal

o
ini di erbeda sifat dan

erta sifat atau karakter. um analisis

tujuan pemelajaran diadakan dengan cara mengidentifikasi

kebutuhan dengan cara menentukan hasil yang diharapkan
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Hasil yang diharapkan adalah optimalisasi setiap

sudut aspek perkembangan anak. Analisis tujuan

“8 Suryadi, Kiat Jitu Dalam Mendidik Anak, (Jakarta: Dani Jaya Abadi,
2014), h. 90
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pemelajaran sebagai cara untuk menentukan perkembangan
yang tepat dan membantu anak  menampilkan
perilakuperilaku khusus secara jelas dan terukur. Dasar
pemelajaran yang tepat pada anak usia dini akan menjadi
pola pembentukan kepribadian anak selanjutnya.

=

Secar%\urﬁhﬁ‘ﬁ a 6e|ﬁp§9jaran Pendidikan anak

usia aﬁf eﬂ%ﬂ potensi anak
se@ i bagai pesiapan Unt d@ dan dapat
Sal.[ L a5
e N %ra Khusus
o
n pem . iidenti ag@an sebagai
‘ - 4 . x

Ftuj
z .
berkye e e 2
% o
a. angnya potensi
Idikagar menjadi man beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, beraklak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri,
dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab
b. Mengembangkan  potensi  keerdasan  spiritual,

emosional, sosial, dan intelektual peserta didik pada

4 E. Mulysa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 16-17
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masa emas petumbuhannya dalam lingkungan bermain

yang edukatif dan mnyenangkan.

4. Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran

Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan kriteria

pencapain tujuan dinyatakan bahwa:°

a. Anak m pmﬁegk%llb mengenal akan ciptaan
N TN,
T{@Y ’7@

ketérampi vv@)uh, gerakan

bg ampu mengelol

5 ankasar ‘ (é

g | =

el Anak m C asa | dai |berkomunikasi
P 144 | . =

it

T

emberi  alasan,

BENGKULY
kan hubungan sebab

akibat

e. Peka terhadap irama, nada.

Kriteria atau ukuran pemelajaran anak usia dini di
atas merupakan kemampuan-kemampuan dasar yang harus

dimiliki oleh anak. Kriteria pencapaian tujuan tersebut

50 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal limiah Anak Dini Usia,

(Jakarta, 2010), h. 5
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menjadi dasar pelaksanaan proses pemelajaran. Misalnya,
anak harus mengenal alam ciptaan Tuhan dan saling
mencintai diantara sesama, ada sinergi antara motorik kasar
dan halus, mampu berkomunikasi, berpikir logis, harus

mampu berteman, peka terhadap suara atau bunyi-bunyian,

dan irama. Kemam tersebut dikondisikan

\\ malkan potensi
a8

yang dilakukan oleh p ang menjadi

acuan pemelajaran pada anak prasekolah yaitu:®!

a. Belajar melalui bermain
b. Menggunakan pemelajaran terpadu yang beranjak dari

tema yang menarik anak (centre of interest)

1 Gutama, Acuan Menu Pembelajaran Pada Kelompok Bermain,
(Jakarta: Direktorat Paud, 2012), h. 4
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c. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar,
berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahanbahan
yang sengaja disiapkan.

Tugas dan tanggung jawab pendidik dalam proses
pemelajaran adalah menyusun topik materi pemelajaran
berdasarkaWnﬁ—@rgﬁ mébqr}g untuk dikembangkan
di { . /?"?Qelalw bermain

m@ uan | pemelajaran. @rl tematema

& [
@n i nak d ngan m'x %n berbagai
£z ,
tmedia dan ja rsi 0@1 pendidik.
> . Al & 4 » x
< n .
Pen akukan melalui
2 o

ia pakan  strategi,

uk memberi
kemudahan bagi anak. Melalui bermain, anak terpicu untuk
belajar menemukan dan memanfaatkan benda-benda di
sekitarnya.
. Penyusunan Rencana Pembelajaran
Proses pemelajaran merupakan suatu proses interaksi

antara pemelajar dengan sumber belajar. Sumber belajar
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berupa benda, isi pemelajaran, media, metode, dan
lingkungan belajar, dilakukan berdasarkan rencana yang
sistematis. Desain pemelajaran anak usia dini adalah
seperangkat rencana kegiatan dan pengaturannya, yang

dirancang berisi tentang arah yang hendak dicapai dalam

pemelajarar@\seﬁgi‘:u(;% a a’nalis[ysﬂiatas.

\@é?’ j /k%n pemelajaran,
p@ an’'materi pemelajaran, proses p Zﬁaran, strategi
N
, i l@ pemilihan

s

pemelajaran, Rencana

er

o~
fleksibel, yang
@

3 Y ‘VERgl

n pemelajaran,

pengetahuan baru atau ikan materi

belajar dengan kondisi anak.®? Kegiatan pemelajaran yang
akan dilakukan diarahkan pada pencapaian kompetensi
sesuai dengan tingkat kemampuan anak.

Profil semua anak baik kekurangannya maupun

kelebihannya, menjadi pertimbangan dalam menyusun

52 Jamaris, Martini, Perkembangan dan Pengembangan Anak, (Jakarta:
Grasindo, 2011), h. 127
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rencana pembelajaran. Pemelajaran merupakan suatu
kombinasi yang tersusun, meliputi unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pemelajaran.

Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan

éadﬁ%i terpenuhinya  aspek

\\ /b . ..
n’@latan jiwa raga,
@lﬁ ?@pta, rasa dan
-l_

rangkaian n@é@n
g\

menyenangkan, serta memperhatikan keamanan dan
kenyamanan anak. Pembelajaran yang terorganisasi

adalah:®®

53 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal limiah Anak Dini Usia,
(Jakarta, 2010), h. 16

60



a. Merancang suasana pemelajaran ruangan dan halaman
guna menumbuhkan minat berekplorasi dengan media
pemelajaran yang menarik

b. Metode hendaknya merangsang anak untuk

berekplorasi, menemukan dan memanfaatkan benda-

benda diseKitar RI g
X 4z

C. P\Q&é j i i t’l?%ycara ketat.
9 diberi kesempatan bervaria be@rientasi pada

N

ﬁ’i a@k usia dini
& ,
tdiorganisasi in suasa aﬁn memicu
P 144 | MYy i

min at—sesuai yang
2 o

diteta IBENQF\“LU

"——’_—__\

elalui Bermain ,

Belajar bagi anak adalah proses berpikir untuk
menghasilkan hal yang positif, sedangkan bermain
menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkan.
Lingkungan bermain dapat menumbuhkan dan menggiatkan

anak berkreatif belajar, dan dapat memberikan rangsangan
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mental untuk meningkatkan kemampuan belajar.>* Kegiatan
yang dilakukan oleh anak selalu dengan bermain untuk
kesenangan dan berekspresi dengan berbagai cara, tanpa
paksaan.®®

Bermain merupakan laboraturium, tempat anak
belajar ket%mﬁn@ncﬂml Bﬁ)a}%n adalah pembelajaran
yang\@ > s, Iﬂéktivitas bermain

b@ giatan anak terwujud.\Berm v@lah kegiatan
&~

@e ih/kemampuan )0, bebas sev‘ i lé%auan dan
£ , =
tkecepatannr bermain| ‘menciptakan
Z - . /) alWa » x
akti Z
% O
9. Pe PE)
elajaran yang didesain ermain yang

dilengkapi dengan media secara tepat, menarik dan
menyenangkan, sarat dengan rangsangan dari lingkungan

permainan yang menyenangkan, memicu anak beraktivitas.

5 Tongyong, Agus F, Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak,
(Jakarta: Gramedia, 2011), h. 5

% Hurlock, Elizabeth, Child Growth and Development, (New York: Mc
Graw Hill Publising Company, 2013), h. 320

% Soufe, Alan, Child Developmen Its Nature and Course, (Boston:
McGraw Hill Inc, 2010), h. 387
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Permainan memiliki peran sangat besar bagi anak sebab
kemampuan anak di dalam belajar melalui bermain
menjadikan anak bertindak lebih kreatif. Permainan akan
menstimulasi anak untuk semakin mengetahui rahasia yang

tersembunyi melalui permainan yang diminatinya.®’

Anak
N

ak ﬁtivitasnya.
<

ing/ memberi efek
@

an pembelajaran
Alat dan bahan bermain yang sesuai dengan nafas

pendidikan disebut Alat Pendidikan Edukatif (APE) sebagai

bahan atau alat permainan yang tidak terbatas. Artinya, alat

tersebut dapat dipergunakan dalam bentuk dasarnya juga

dengan berbagai cara. APE dapat digunakan dengan

57 Morrison, George, Early Ckildhood Educational Today, (London:
Merill Publising Company, 2011), h. 144
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beragam cara yang lebih majemuk, misalnya balok-balok,
plastisin atau lego. APE mengundang perhatian, mencirikan
karakteristik anak usia dini, multi guna, tidak menganggu
kesehatan anak.>®

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Telah b@qyéﬁ gﬁ(ﬁiﬁl‘ @qg% dilakukan berkenaan
dengan@f?» I i : /kﬂw

& el 211 Penelitian Terdah ?A,
/| ; '\ \
No (/N Judul a Perbedaan
1 :ﬁ?l Rosita e : ngal ineliti
S| ERNE] ) 5
%e [ hﬁanya
yan anPmeneliti
- < I .guru  yang
ubungan liniernya
- emik positif  yang | kemampuan |"saja
dengan signifikan kompetensi
kompetensi antara pedagogik
pedagogik kualifikasi guru RA
guru RA” akademik
dengan
kompetensi

%8 Nugraha, Ali, Kiat Merangsang Kecerdasan Anak, (Jakarta: Puspa
Swara, 2013), h. 76
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pedagogik

guru RA

Dini  Nuraeni | Hasil dari | Dengan Peneliti
Marwa dan | penelitian ini | penelitian meneliti
Sumardi menyatakan yang akan | keseluruhan
(2021)  yang | bahwa saya lakukan | kompetensi
berjudul kategori yaitu pedagogik
“Kompete $ 1 ée&gERI F«Heyo us dan
Pedagogik <7, | dilakukan
G%?@ kompetensi %y pada guru
@1 ' ik a‘yang linier
g | grod [paub g\ | 12

fMerencan | =

fid >

R\B | | &

Me >

Do P

— - ——
berada pada

7 kategori tinggi T

Aris Hasil Sama-sama | penelitianny
Ciptaningtyas | penelitian ini | meneliti a berfokus
K, Elindra | adalah kompetensi | pada metode
Yetti, dan | terdapat pedagogik pelatihan
Sofia  Hartati | perbedaan guru PAUD | terhadap
(2020), vyang | yang kompetensi
berjudul signifikan pedagogik
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“Metode
Pelatihan dan
Persistensi
Berpengaruh
terhadap
Kompetensi
Pedagogik
Guru PAUD”

antara rata-

rata skor
kompetensi
pedagogik
guru
pendidikan

anak usia dini

ingan

¥

pendidikan
anak usia dini
yang
mengikuti
metode
pelatihan tatap
muka,  serta

terdapat
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sedangkan
penelitian
saya
berfokus
terhadap
kemampuan
kompetensi
pedagogik
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( SNHYMOS T

J
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interaksi
antara metode
pelatihan dan
persistensi
terhadap skor
kompetensi
pedagogik

WGERI ]

e

lisi

] 4
i
“An
s
pedagogik
" 'Guru guru  PAUD
Pendidikan tersertifikasi
Anak Usia Dini | mempunyai
Tersertifikasi hubungan

Terhadap
Minat Belajar
Anak Selama

Pandemi”

terhadap minat
belajar  anak
selama

pandemi

hubungannya

* Penelitian

@i

wlaku kan

gada saat

-masa

>pandemi

h
berakhir dan
“terfokus

pada

N

gurunya saja
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tergolong

lemah
5 | Theresia Hasil Sama-sama | Penelitian
Alviani ~ Sum | penelitian meneliti ini
(2019), vyang | menunjukkan | kompetensi | membahas
berjudul bahwa masih | guru PAUD | tentang
“Kompetensi b semua
Guru  PAUD | @ﬁ%Rl E"I Va kompetensi
Dala%\)?’ /27 guru sedang
P%?e us % penelitian
g’ mendapatka ~fsaya hanya
%{e an erhati | ‘é]embahas
:ﬁ_ ke = “Kompetensi
-gle bo / 1 gedagogik
ot
wa -
Man p
_ H —
dunian PAUD.
7 Banyak guru T
yang  belum
berkualifikasi
akademik S1
PAUD  atau
tidak memiliki
pengalaman
dalam
mengajar
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PAUD. Hal ini
kemudian
berdampak
pada
rendahnya

mutu  proses

pembelajaran,

i
Guru  PAUD
Yang
Berpendidikan
S1 PAUD
Dengan S1
Non PAUD Di
TK  Asiyiyah
Bastanul
Athfal

perbedaan
kompetensi

professional

guru PAUD
yang
berpendidikan
S1 PAUD

dengan S1 non
PAUD

han

penelitian
yang
peneliti teliti

akan

ini
mengarah
dalam
kompetensi

pedagogik

RS

“hanya
>meneliti

petensi
dagogik

[
guru
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Kotamadya

program studi
PIAUD
mencapai
kategori
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kompetensi
professional
alumni

program studi

Jakarta
Timur”
Subadji, Mila | Hasil Sama-sama | Peneliti
Faila Showa, | penelitian ini | meneliti terfokus
dan Rosida | menunjukkan | tentang tentang
Nur b kompetensi | kompetensi
PR éh&iER.I F P P .
Syamswa&@\ I A ]»/9 pedagogik
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PIAUD
mencapai
kategori cukup
tinggi, dan
kompetensi

sosial alumni

program studi

7
o
dapat  dilihat
& . e
persamaan d 0 elitian lain. Maka dari
2\ 14| I
itu”. gtian untuk

jogik guru AUD

._——""———_\

dap proses pembelajara TK/RA di

kelurahan fajar baru Bengkulu utara.

F. Kerangka Teoritik

~

Guru AUD Linier

L= |-

Kompetensi Pedagoglk} y [ Proses Pembelajaran ]
—

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik
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Guru adalah orang yang dituntut untuk mempunyai
kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai
tenaga pengajar. Seorang guru yang profesional dituntut
harus memiliki kompetensi yang layak untuk mengajar.
Salah satu kompetensi nya yaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi @gdﬁb Q%ﬁlﬁh%%ampuan guru dalam
menge\@}) j %Iw pendekatan

Ian@ pada anak, )/ seorang \guru ang; mempunyai
& [

ko ihat-dari-ti r%ilan proses
£ , e

dah hasilpes d. >

Z . A = 4 » 1 x

T —~memiliki 7
1% o

indik uru, yaitu guru

guasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang
mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi

dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian lapangan (Field Research) melalui
=

pendekatan k@nﬁh@ues t(f.l?ﬁ)qey;ian Kualitatif adalah

suatu @M @é@ami fenomena

tenta@ a/yang dialami/ oleh subje Zl?l)an misalnya
- ' -
pe@ ; : 2 (é
Lr.] etade i tode nelitian  yang
> ' A 4L : ‘ x
berfan gumakan untuk
2 o
meneliti bagai lawannya
ada I Instrument kunci, Te mpulan data

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna pada generalisasi.®

% Lexy J. Moelong, metodelogi penelitian kualitatif, Bandung, PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2020, h. 6.

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 9
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Kemampuan peneliti untuk menghubungkan secara
sistematis antara data satu dengan data lainnya sangat
menentukan proses analisis dan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang mengunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan wlﬁaﬁ(ﬁ@e‘%&gﬁﬁode yang ada.®® Dari
pendapig)\ofr i ahwa penelitian

kual@ dalah/penelitian yang berma @k memahami

g di i j% penelitian,
s

erilakc

separt
>

Baru Bengkulu Utara yaitu RA Tunas Harapan dan TK

Dharma Wanita.

61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017, h. 5
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan sesuai dengan SK
penelitian yaitu pada tanggal 26 september-26 oktober
2022.

. Subyek dan Informan Penelitian

Informa«eﬁélﬁigl%@léhﬁq%/% yang memberikan

3
mforma\ onden apabila

¢eterangannya|/karena dipanc

4' .I

Illlr
v

2 Guru TK Dharma Wanita dan 1 guru RA Tunas Harapan di
Kelurahan Fajar Baru Kabupaten Bengkulu Utara. Informasi
yang diperolenh dapat berupa bagaimana pelaksanaan

pembelajaran di TK/RA tersebut.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®?

Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas teknik
pengumpulan data merupakan pengumpulan data dari apa
yang akan peneliti teliti, dan sangat penting dalam penelitian
karena data yang diambil jika salah akan berpengaruh pada
penelitian, maka dari itu teknik pengumpulan data harus
ditentukan dengan tepat. Berikut merupakan teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa :

1. Observasi
Observasi merupakan aktivitas pengamatan terhadap

suatu objek secara cermat di lokasi penelitian, serta

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 308
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mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang

diteliti. Beberapa info

observasi dapat berupa

rmasi yang diperoleh dari hasil

tempat (ruang), pelaku, kegiatan,

objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa.5

Dalam penelitian

ini yang menjadi objek observasi

adalah PU,%Q Yﬁﬁ‘(ﬁ

rahah %}Baru Bngkulu Utara.

nﬁ%atkan informasi

edagog r ?@Imer dalam

Obser@\“

bagaiman mpetensi
2o
= nel N
Z

gim

2 :
subj ;

2. Wawancara

()
\ c
o = R
servasl INon partisipan
A9 =
ngan aktivitas
o

agai pengamat

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam satu topik

8Sugiyono, Metode Penel

itian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D

(Bandung: ALFABETA, 2019).hal 249
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tertentu.* Berdasarkan yang dikemukakan

Wawancara

adalah komunikasi tanya jawab dalam satu topik untuk

menemukan informasi. Wawancara dilakukan dengan 1

guru RA Tunas harapan dan 2 guru TK Dharma

Wanita.Pada penelitian ini wawancara yang dilakukakan

menggunakan wawancara tak tersturuktur. Adapun kisi-Kisi

instrument wawancara yang peneliti

sebagai berikut :

~y

)

e

gunakan adalah

ompet
e -

2 a
NS
7

o

Ka

oral,

kultural,
emosional, dan
intelektual

Sub”

karakteristik
anak usia dini

No
soal

gan —_

Guru
memahami
karakteristi
k anak usia
dini

64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),

h. 317
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Mengelompok | guru
kan anak usia | mampu
dini sesuai | mengklasifi
dengan kasikan
kebutuhan kelompok
pada berbagai | belajar
perkembangan | berdasarka
aspek n usianya
perkembangan
Mengidentifik | guru
mampu
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nti

rbagai %
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E chy Ibal /
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A bidang ber —
pengembangan | bidang
pengemban
gan
Menguasai Memahami guru
teori  belajar | berbagai teori | mampu
dan  prinsip- | belajar dan | menyampai
prinsip prinsip-prinsip | kan materi
pembelajaran | bermain pembelajar
yang mendidik | sambil belajar | an dengan
yang mendidik | lancar,
yang terkait | jelas, dan
dengan lengkap
berbagai
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~IWERS 74
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3 Mengembangk | Menyusun isi | Guru
an kurikulum | program memahami
yang terkait | pengembangan | isi
dengan bidang | anak  sesuai | kurikulum
pengembangan | dengan tema | silabus
yang diampu dan kebutuhan
anak usia dini
pada berbagai
aspek
pengembangan
Guru
@\ Y\%@EWI F,qgenyusun
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l‘ eme y ,/
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v hari PPM, dan
& >
4 ili 1 Guru
2 i ha :;
7 ~
Tya Q
. r
Merancang
. kegiatan mam N
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bermakna
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mendidik

anak usia
dini

Berkomunikas | Memilih guru

i secara | berbagai memiliki

efektif, strategi keterampila

empatik, dan | berkomunikasi | n berbicara,
santun dengan | yang efektif, | mendengar,
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Q\ Y\gﬁﬁ ng@mnikasi
\)?’ | Ireyrbal
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i | penilaian  dan |
A evaluasi untuk | ter -
kepentingan kesinambunga | anak
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Memanfaatkan | Guru
informasi hasil | melakukan
penilaian dan | pengamata
evaluasi n langsung,
pembelajaran | mencatat
untuk kegiatan
meningkatkan | yang
kualitas dilakukan
pembelajaran | dan tahap
main anak,
dan
membaca
hasily karya
anak

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda,
dan sebagainya. Berdasarkan yang telah dikemukakan
diatas dokumentasi merupakan mengumpulkan data yang
mempunyai peristiwa tertentu berupa tulisan, gambar, dan
karya-karya orang lain.

E. Teknik Keabsahan Data
Untuk menjamin validasi data

temuan, peneliti

melakukan beberapa upaya di samping menanyakan langsung
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kepada subjek. Peneliti juga mencari jawaban dari sumber
lain:
1. Triangulasi data/sumber

Yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk

mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak

hanya mer;gquﬁé@rpiﬁfMaﬁfl%i satu informan saja,
P . %
tetap&@y kungan tempat

p@l ang meliputi kepala sekala agﬁ‘»/dewan guru.
&

(F peneliti i @nggunakan
e A

fme >

2z . =

- Triangilasi adalah sumber untuk me ujikreadibilitas
1% o

data yang telah
g di dapatkan
dari beberapa sumber itu dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, mana pandangan yang
berbeda, dan mana pandangan spesifik dari ketiga sumber

data tersebut.
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2. Triangulasi metode
Yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang
telah diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya
agar teruji kebenarannya.
Menug.{t P‘agoﬁm ulﬁqugngan metode terdapat
dua {@}é?» : /7,?¢
engecek derajat/ kepercayaan Zﬁmuan hasil

- " -
tian-beberapajte éédan

ngece kepet beber aélmber data
‘ ] 4 . x
>
@

0?\‘\[ .ERS[T =

F. Teknik Analisis Data
mﬂm untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode
atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan

setelah pengumpulan data.

®Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2020, hal. 330
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Proses analisis data menurut Nasution dalam sebuah
penelitian kualitatif ada dua yaitu yang pertama analisis
sebelum dilapangan dan yang kedua analisis selama dan
setelah di lapangan. Analisis sebelum dilapangan dilakukan
terhadap data hasil dari studi pendahuluan atau data sekunder
yang akan digw%@&@&eﬂﬂ#% fokus penelitian yang
iy rﬂ%bangkan ketika

27 [ A\
/iy' ara, -da
peneli éﬂﬁaé\,‘m  Sedangkan analisis
N 1)

dilakukan saat berada di lapangan adalah dengan mengikuti
tahapan proses model Miles dan Huberman sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
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catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian
kualitatif berlangsung. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih, dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. %

Antisipasi %@nﬁﬁa Er@@ksﬂ@a}g sudah tampak waktu
> @

pene{@ﬁ @tanpa disadari

sa@ nya) / kerangkal, konseptual 3@ penelitian,

&
@r itian, g(é]pulan data
2o

fmana yang ‘ ;
Z . /) alPa » x
. ung, terjadilan
% o
taha = at  ringkasan,
menelusur tema, m ugus-gugus,
membuat partisi, membuat memo). Reduksi

data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Dengan
reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai

kuantifikasi.

% Sugiyono.hal, 323
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Data  kualitatif  dapat  disederhanakan  dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan

sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke

naratif. Tujuan display data adalah memudahkan

memahami apa yang terjadi. penyajian-penyajian yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid, yang meliputi: Berbagai jenis matrik,
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
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bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi,
dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut

saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang

perlangsung. Verifikasi

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi
begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman

sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif
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atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data

yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.

Kesmpulamkmrﬁtgﬁpﬁl‘yd’)qrgdl pada waktu proses
_ %Y
peng@? éﬂ%ilverlflkaﬂ agar

b@r r dapat dipertanggung jaw.

5 (I | \
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kompetensi Pedagogik Guru AUD Linier (RA Tunas

Harapan)

Peda%glk‘\ﬁeﬁpﬁr{u &argh mempelajari masalah
me e’rﬁ yaitu supaya ia
s b,

k m care ndi e ? ikan tugas
lesa
@’d : I engertian-ciat d%)glk adalah

fkemampua X pem amran peserta
[~ - a1, =

didi apak, seorang
% o

guru J at dilihat dari
ti erhasilan proses dan hasi idiknya.

a. Guru Menguasai Karakteristik Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan di RA
Tunas Harapan, ditemukan bahwa guru harus menguasai
karakteristik ~ peserta  didik  seperti  memulai
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar guru tau seperti

apa kemampuan siswanya.

92



Sebagaimana dijelaskan.  Selanjutnya, Ibu

Supatmiyani selaku kepala sekolah juga menambahkan

karena dengan mengenal karakter siswa maka guru akan

mampu serta mendapatkan hasil yang baik pula

..karena dengan mengenal karakter siswa
ampu serta mendapatkan hasil

maka
y@gﬁg IE 671’4 /b
b. G@) (ﬂ&Prinsip-Prinsip
ge ajaran Yang Mendidi '7))
&
i ri— belgj ﬁépsip-prinsip
s .
iputi >.memahami

=~

mbelaj
‘ - 4
ip-pripsip bermain

terkait dengan

BENGKULU
i PAUD, Menelaah

teori pembelajaran dalam konteks bermain dan belajar

yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan

anak usia dini, Menerapkan berbagai pendekatan

pendekatan yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak

usia dini, dan bermakna yang terkait dengan berbagai

57 1bu Supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
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bidang pengembangan di PAUD, Merancang kegiatan
bermain sebagai bentuk pembelajaran yang mendidik
pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa
di RA Tunas Harapan seorang guru harus memahami

berbagalégomgi Fﬂgwlprlﬁ;q;}prmsm bermain sambil
be\I@}f ﬁﬂ@dljelaskan ibu

@J yani, beliau|juga menerang @hwa seorang
& [ ]
{,3’ L ﬁaha\ i a@eori belajar
2o
= dan prin berm bil jaﬁpada anak
= | | a1, =
T i kepada anak,
1% o

s menggunakan

g mana yang pas untu

C guru harus memahami berbagai teori
belajar dan prinsip-prinsip bermain sambil
belajar pada anak wusia dini agar ketika
memberikan materi kepada anak, guru bisa lebih
leluasa dan paham harus menggunakan teori yang

mana yang pas untuk digunakan”®®

% Jbu Supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
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c. Pengembangan Kurikulum

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan

bidang pengembangan yang diampu, meliputi Menyusun

isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan

kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek

perkemb&gﬂﬁ%ﬁt’ nﬁgl}g/a;g kegiatan bermain

d{l@}f?»

r, mingguan dan

@ n m hal ini, peneliti me Z?)))ahwa di RA
& <
(7) : gemban (gpemahaman
s <
=) kurikulu o nting ar@na hal itu
= : =
7.8 usg dengan itu
2

tan yang akan

Sama halnya seperti yang dijelaskan oleh ibu

Supatmiyani menegaskan bahwa :

“karena hal itu sebagai syarat dalam menjalankan
silabus, dengan

susunan kegiatan yang akan dilakukan

itu guru akan mengetahui
2969

8 Ibu Supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
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d.

Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik
Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang

mendidik, meliputi memilih prinsip-prinsip

pengembangan yang mendidik dan menyenangkan,

merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan

Iengkap@ik\@i tﬂq(% dalam kelas maupun

diI\@ ¢ ﬂ@;n yang bersifat
go ic/ autenteik, dan bermakha. ))
S -
N jaran yang
e , - o
) menyena ini tenttf berbeda-beda,
=\ 12 4144 | Ny E
7.8 elizguru di RA
P @)

erangkan bahwa
gjaran  yang
menyenangkan bagi anak usia din ialah salah satunya
dengan mencari tau apa saja permainan kesukaan anak
dan mencoba memasukkan kedalam rencana apa yang
akan kita ajarkan dengan sesuai dengan keinginan anak.
“salah satunya dengan mencari tau apa saja

permainan  kesukaan anak dan mencoba
memasukkan kedalam rencana apa yang akan
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kita ajarkan dengan sesuai dengan keinginan

anak”’®

e. Pengembangan Potensi Peserta Didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliki, meli tidn@HT sarana kegiatan dan sumber
. %\Y{‘)‘uﬁ F, 4@ o .
belaka)l?p /%gl membuat media

&
éahi embangan ana %engembangkan
< >

v .
;?p nsi dan kreatifitas anak usia dini e(lilw kegiatan
re bermain sambil belajar Menurut Ibu s %iyani (RA
) L 7] >
> Tunas Ha jan potensi peserta didik itu
- >~ N
z ) 2
ilaku terasaDervariasi dan
“rancangan digunakan sebagai bagi guru

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
agar lebih terarah dan berjalan secara efisien”’

f. Komunikasi dengan Peserta Didik
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan

santun dengan peserta didik, meliputi memilih berbagai

70 lbu Supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
" ibu supatmiyani (Ra Tunas Harapan)

97



strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun
pada anak usia dini, berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun terhadap anak usia dini.

Komunikasi meruoakan aspek yang paling
penting dalam proses pembelajaran dan setiap sekolah
tentunyaw(%ﬁi‘lgiﬁﬁlla anikasi sendiri-sendiri,
\y 7 2 catrmivan

@patmlyanl (RA

s Mlarapan)/sangat penting,adan I(y@unikasi antar

[

u-dan—-anak;—s a(éanak yang

innya, bih'n aham d@ bosan dan
‘ - a4 . x

<z

@)

an bahasa baku
aka akan

ulit untuk mereka pahami
g. Penilaian dan Evaluasi
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran, meliputi menggunakan
informasi  hasil penilaian dan evaluasi untuk

kesinambungan belajar anak usia dini, memanfaatkan

2 jbu supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
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informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu

supatmiyani di RA tunas harapan, beliau menyatakan

bahwa cara guru melakukan penilaian dengan

ﬁRr‘er&ef%lkan ketentuan dan

enghafalkan
aka ditulis

sih dalam
973

ITU IVIC

Menguasai Kkarakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual,
yang meliputi menelaah aspek perkembangan sesuali
dengan karakteristik anak usia dini, mengelompokkan

anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada berbagai

aspek perkembangan, mengidentifikasikan kemampuan

73 ibu supatmiyani (Ra Tunas Harapan)
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awal anak wusia dini dalam berbagai bidang
pengembangan, mengidentifikasi kesulitan anak usia
dini dalam berbagai bidang pengembangan.

Berdasarkan hasil wawancara ketika penelitian di
TK Dharma Wanita, ditemukan bahwa, guru harus

memaha@( kﬁmgﬁl pﬁj@%bangan AUD Kkarena
d > /koﬁgg anak dan juga
5 4

gd pat' menyama ratakan dengan a@ain, ada anak
& [ ]
;J , r%ian khusus
& by 7a
) dan perk ¢ [ EFS ma jadi, guru harus
> . Al & 4 » ‘ x
"2 i ~Setiap anak,
% o)

gi dalam proses

Yunita (TK Dharma Wanita).

“Karena dengan tahu batas kemampuan seorang
anak dan juga tidak dapat menyama ratakan
dengan anak lain, ada anak yang lebih menonjol,
ada yang perlu perhatian khusus dan
perkembangan anak yang tidak sama jadi guru
harus memahami karakteristik perkembangan
setiap anak, dengan begitu guru bisa mengimbangi
dalam proses belajar di kelas”™

™ Ibu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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Hal ini sejalan dengan pendapat dari lbu Tri (TK
Dharma Wanita) beliau juga berpendapat bahwa karena
perkembangan anak usia dini rentang perkembangannya
sangat pesat, dari situlah untuk guru memahami

karakteristik perkembangan anak itu. dibutuhkan untuk

?\EGERI
guru ngﬁ‘l\lh | i sangat penting untuk
\)
m‘ag& enjang yang selanjut '?¢
9 7),
5’ ; ia~"dini rentang
~ erkemb sangat pesat, daritSitulah untuk
g [gur mermah karakteristik per n(Eangan anak
-t i - emahami
g \kar enting % masuk ke
L i y
(2 2
0P Q ...
) prinsip-prinsip

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidk, meliputi memahami
berbagai teori belajar dan dan prinsip-prinsip bermain
sambil belajar yang mendidik yang terkait dengan

berbagai bidang pengembangan di PAUD, Menelaah

5 1bu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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teori pembelajaran dalam konteks bermain dan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan
anak usia dini, Menerapkan berbagai pendekatan
pendekatan yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak

usia dini, dan bermakna yang terkait dengan berbagai
bidang Wg@‘h@a E#%I WR Merancang kegiatan
be{@? i J%yang mendidik

anak usia dini.

533 [ 14 2

7 Menurut-thu-Y uni ita) seorang

ez , -

L;] rulhar m eori belajas.dan prinsip
] A & =

"2 ena agar lebih

2 o

B E N G ;.( U L u bih mengerti dan

“Agar lebih mudah dalam proses belajar, anaknya

lebih mengerti dan gurunya lebih mudah dalam

kegiatan belajar”

Pemaparan tersebut tentu saja sejalan dengan
pendapat Ibu Tri (TK Dharma Wanita), beliau

menerangkan bahwa pada waktu anak usia dini

76 lbu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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belajarnya memang sambil bermain,maka dari itu AUD
belajarnya sambil bermain sehingga dia senang dan
semangat untuk belajarnya.

“karena pola pemikiran anak-anak biasanya cepat

berubah, untuk itu guru lah yang harus cepat
membaca suasana pembelajaran, harus

menggun yang pas untuk situasi
ﬁﬁqﬁiblﬁ,q’sehingga anak bias

r?s sambil bermain yang
b v,
N %y
ge embahgan kurikulum ))
s [ K1 |
7 Mengembangka t%alt dengan
£z , . -
=) bidang g di py, meliputi
Z . /] aPa » x
. —anak sesuai
2 o
d g i pada berbagai
erkembangan, membua ng kegiatan

bermain dalam bentuk program tahunan, semester,
mingguan dan harian.

Maka dari itu, berdasarkan hasil wawancara ketika
penelitian, dijelaskan oleh ibu Yunita (TK Dharma)

pengembangan kurikulum untuk mengarahkan anak agar

"7 1bu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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bisa memahami pembelajaran yang akan diberikan,
misalnya pada pembelajaran logaritma guru menjelaskan
terlebih dahulu bentuk-bentuk balok, segitiga, lingkaran,
peregi panjang dll.

“Karena untuk mengarahkan anak agar bisa
memahar% jaran yang akan diberikan,

§Kn rﬂﬁﬁiﬁgran logaritma guru

u’yentuk -bentuk balok,
\@ dlln78

; sist lain lou \Tri \( 'K@ma Wanita)

& [ ]
5 8 lum sesuai
ez , : =
=1 dengan ri situanak dan orang
Z . Al & 4 » x
7.t sesuai dengan
% o

i . Beliau juga

ilih  prinsip

pengembangan pembelajaran yang menyenangkan bagi
AUD itu guru harus memilih pembelajaran yang
semenarik mungkin, sehingga membuat anak itu tidak
bosan dan jenuh.

“Sesuai dengan kurikulum yang ada, dari situ
anak dan orang tua bisa melihat perkembangan

78 lbu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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anak sesuai dengan tingkat perkembangannya
masing-masing” "

“Dari situ kita memilih prinsip pengembangan
pembelajaran yang menyenangkan bagi AUD itu
kita memilih pembelajaran yang semenarik
mungkin, sehingga membuat anak itu tidak bosan
dan jenuh”®

d. Kegiatan Pembelaj ang Mendidik
TR

\)M-e i t?n’%;ngembangan yang
@e eliputi ~p Prinsip-prinsip
< -

§p gembangan| ya m=nfﬁdl(< \a maéyenangkan,

£ merancang kegiata Jemba an‘ a r&ndidik dan
= bl i

2 g | e li_dala Igas maupun

~diluar ermain.yang bersifak

- lah tentu

iiki  ciri  khas tersendirl kegiatan

pembelajaran yang mendidik.
Berikut ini penjelasan dari Ibu Yunita (TK Dharma
Wanita) yang menyatakan bahwa, bisa dengan bermain

menulis tebak-tebakan angka di belakang punggung

9 Ibu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
8)pu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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anak, maka anak bisa sambil belajar mengingat angka-
angka yang ditulis.
“Bisa dengan bermain menulis tebak-tebakan

angka di belakang punggung anak, maka anak bisa
sambil belajar mengingat angka-angka yang

ditulis"8
Sama ha an penjelasan lbu Tri (TK
y\{‘%l@ﬁ? F
Dharma- n?effyelaskan bahwa cara
2 7,
%}r ancang. kegiata %jebagai bentuk
>
< - :
ép ajaran itu at dirancan g%B semenarik
N ! c .
£ mungkin/, seh berseman t—atau bisa
= = >
~. memahai f rayalbelajartersebut.
(2 . |
o) iatah’ bérmain sebagai
= rancang dengan
- semangat
atau bisa memahaminya main seraya
belajar tersebut”®,

e. Pengembangan Potensi Peserta Didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliki, meliputi memilih sarana kegiatan dan sumber

811bu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
8]pu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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belajar pengembangan anak usia dini, membuat media
kegiatan pengembangan anak usia dini, mengembangkan
potensi dan kreatifitas anak usia dini melalui kegiatan
bermain sambil belajar.

Menurut Ibu Yunita, di TK Dharma Wanita

pengem@qgﬁhﬁpge]?sﬁ esé?)z']gidik dilihat dari cara
se{@\f?’ iti /Zﬁ@ pengembangan

elajaran yang menyenangkan\bagi :
& RN
N 13 . . .
7)) se gur 1}@ prinsip
[0 pengemb elajaran yan ayenangkan
= ba - >
Z \ . A = 4 » x
T [ a“Wanita) juga
2 o

guru memilih

pengembangan

yang
menyenangkan bagi AUD itu kita memilih pembelajaran
yang semenarik mungkin, sehingga membuat anak itu
tidak bosan dan jenuh.
“anak membutuhkan bermain itu untuk mereka
menunjang keberhasilan dalam belajar, sehingga

kita dalam lembaga PAUD yang paling terpenting
yaitu upaya guru dalam mengembangkan potensi

8]pu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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anak dalam belajar sambil bermain karena kegiatan
belajar anak pada usia dini itu sangat menunjang
keberhasilannya dengan  bermain, sehingga
memnegmbangkan potensin dan perkembangan
anak usia dini.”84,

f. Komunikasi dengan Peserta Didik
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan @emﬁig‘lﬁlﬁf lﬁqT}lellh berbagai strategi
ﬂ@an santun pada

beg
=y . 4
ia /dini, /berkomuhikasi, sécafa, efektif, empatik,
& -

r‘éyang sudah

jelaska ) omuni sEmerupakan
- N
belajaran.

O

a Wanita) jika

ak memiliki kemampua nikasi yang

baik kepada anak, maka anak tidak mood belajar karena
gurunya yang jutek, jarang senyum dlil.

“Jika  guru  tidak  memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik kepada anak, maka anak
tidak mood belajar karena gurunya yang jutek,
jarang senyum d11°8

81bu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
8]pu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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Sama halnya dengan ibu Vina (TK Dharma
Wanita) beliau berpendapat bahwa, perlunya guru
memiliki kemampuan berkomunikasi terhadap AUD,

karena AUD rentan dengan kecenderungan anak.

Dimana kta harus memiliki kemampuan berkomunikasi

kemampuan

ferha ena AUD rentan
dengan—Kecehderungan—anak-| L kta harus
kat dengan

ﬁf&

\

BENGKULU S

kepentingan pembelajaran, meliputi—mienggunakan

ifuasi untuk

informasi  hasil penilaian dan evaluasi untuk
kesinambungan belajar anak usia dini, memanfaatkan
informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

8]pu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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Di Tk Dharma Wanita, ketika melakukan penilaian
dan evaluasi siswa, guru menggunkan penilaian ceklist,
seperti yang dipaparkan oleh ibu Yunita ketika anak
mewarnai rumah disana guru dapat melihat anak tersebut

bisa tidak dalam memilih warna sesuai dengan keinginan

dan ker@{nﬁﬁﬁl s&élrﬁt’xgpa menyontek dengan
te@)ﬁ ’%ncentak lembar

@ t penilaian. '7))

5 1 3 : .

7 ‘Misalnya—and sana guru
e ’da t meli tersebut| bi ak dalam
= me Awarn ; engan | ketnginan dan
2z ken 2 i ‘tanpa | menyontek dengan
(2 2

1> O

endapat ibu Tri
yang meneran TK Dharma,
guru menggunakan penilaian ceklist ataupun catatan
anekdot disini untuk menilai anak pada raport ataupun
catatan anekdot untuk menilai kegiatan anak setiap hari,
misalnya anak yang melakukan kegiatan yang lucu dan

menarik bagi Kita dan anaknya.

81bu Yunita Permata Sari (TK Dharma Wanita)
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“kalau catatan anekdot itu hanya dibuat pada saat
ada kejadian-kejadian tertentu, misalnya anak
berebutan, berkelahi, anak menangis, itu baru di
buat catatan anekdot tetapi kalau sekarang catatan
anekdot itu bias dibuat setiap hari, ketika anak
datang, ketika anak makan, jadi itu juga bisa
membantu guru dalam membuat penilaian’’%®

B. Pembahasan

Untuk (@Qaﬁﬁe Ea@aﬁ @,q%/;emiliki kompetensi

W2 -
pedagoaﬁg\é , éerupa indikator,

apabifa ifdiKato-indikator_yang ada\s Z’»’dimiliki dan
&

®

du@ "‘“Iguru na aka guru-ters é&t dikatakan

o ‘ o
memiliki ko ila | indikator-indikator
P . 94| =
ter‘@) i i lah sosok yang
O

1engajar (KBM),

e e ————————

edagogik sangat memiliki g besar.

PAUD dan kompetensi pedagogik guru adalah hal yang
tidak bisa dipisahkan.PAUD sangat membutuhkan kompetensi
pedagogik adalah kompetensi memberikan pengajaran,

meliputi Teknik pembelajaran, Teknik penyampaian, dan lain

8]pu Tri Kurnia (TK Dharma Wanita)
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sebagainya. Singkatnya, kompetensi pedagogik adalah

keterampilan guru untuk mengelola proses pembelajaran.5®
Kompetensi yang wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu

kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi

kepribadian, dan kompetensi sosial. Selanjutnya kompetensi

pedagogik m%r\uﬁakﬁ‘\ﬁlg tef@qi(ang sangat penting.

Sayangng\) i 07% PAUD masih
terb@ ndah % ?3
&~
75) ik-guru-Pendid @ Usia Dini
2o
(PAU asi catego: ng. n»tentu saja
Z ' £ a4 » x
menja a~kompetensi
2 o
pedago , sehingga guru
ben lap mengajar.Jangan s UD hanya

dipersepsi sebagai tempat untuk bermain saja. Scenario akan
menjadi lebih baik Ketika guru PAUD memiliki kompetensi
pedagogik yang baik. Dengan kompetensi pedagigik yang

baik, guru akan mampu mengajar dengan baik. Alhasil,

8 Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 63

% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)
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persepsi khalayak tentang PAUD pun tak hanya sekedar arena
bermain.®

Selain kompetensi pedagogik yang masih relatif lemabh,
wajah PAUD di indonesia juga semakin dirumitkan dengan

kenyataan bahwa masih banyak terdapat guru PAUD yang

pendldlkannyatRemhﬁsgalralg! Hbi ygl secara alamiah akan

berpen@\f eﬂ@ap kompetensi

peda@g' n / keterampilan | teknik vaAUD. Sebab
& ‘

idealn iliki jazah 51.%\| ‘2.

ez , = :
= Guru ad tut | untuk zmempunyai
2z . 444 | Ny K

kewen ifikasinya sebagai
1% o

nal dituntut harus

ar. Salah satu
kompetensi nya yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran peserta didik melalui pendekatan langsung

" Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 63-64

%2 Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 65
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kepada anak, seorang guru yang mempunyai kompetensi ini
dapat dilihat dari tingkat keberhasilan proses dan hasil peserta
didiknya.%®

Kompetensi pedagogik guru PAUD memiliki 7 indikator

yang harus dipahami oleh seorang guru, yaitu pemahaman

wawasan da Iaﬁﬂgﬁf;( Jndﬂ&j(%l dengan memahami
Wawasa\r@) ﬂ%dapat mengajar

den@ i rna | sebagai \modal ‘da %orang guru.
& [ ]

pe@ rta didi Séami peserta
2o

didik |seorang S me i peser adik karena
> . A = 4 » x

derﬁa swa guru dapat
1% o

epada siswa dan

Pengalaman mengajar merupakan masa kerja guru dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang
berwenang atau keinginan pribadi yang melamar sebagai guru

di salah satu satuan pendidikan. Faktor-faktor yang

9 Sadullah, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
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mempengaruhi kompetensi pedagogik guru di pengaruhi faktor
eksternal dan faktor internal.Adapun faktor-faktor eksternal
dan internal yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru
yaitu tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, pengalaman

pelatihan, motivasi, sarana dan prasarana, dan supervisi kepala

sekolah. W T\EGERI F,q}

empengaruhi  kompete

madrasah salah satunya ialah pengalaman pelatihan yang di
ikuti oleh guru tersebut”.%
Dengan mengikuti pelatihan profesi keguruan sangat

bermanfaat karena setiap pelatihan yang dibuat oleh

% Nurmayuli, Hubungan Supervisi Kepala Sekolah dengan Kompetensi
Pedagogik Guru Ibtidaiyah Se-Kota Lhokseumawe, jurnal Al-Mabhats.
(Lhokseumawe: LPPM IAIN Lhokseumawe, 2019), volume 4 nomor 1.
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dinaslembaga pendidikan atau lembaga swasta lainnya
menyajikan pengetahuan baru bagi seorang guru yang
mengikutinya. Adakalanya sebuah pelatihan membuka pola
fikir guru menjadi terbuka dalam mengatasi persoalan peserta
didik yang menyangkut proses belajar mengajar.

Dengan Iaﬂkﬁh E‘(Maﬁ@ ndapatkan pengalaman
Ry 5

baru, i Q}f /%%nengembangkan

iImu@ tahuannya/ dan} keahlian \ya ?@Iam dirinya.
& [ ]
Sti@h than-yahg—ei—ikuti % memberi
2o
kepercayaan ki urtrb: bi b@ lebih baik
> . A = 4 » x
dar'ae [ mengakibatkan
2 o
kompe aik.
ensi pedagogik adala mengelola

pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
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peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.®

Sedangkan kompetensi pedagogik guru adala hal yang
tidak bisa dipisahkan.PAUD sangat membutuhkan kompetensi

pedagogik adalah kompetensi memberikan pengajaran,

meliputi Tekn@'\p@nge rraﬁl'l' d():ql}penyampalan dan lain
sebagaligg ﬁ%agoglk adalah

keteQ% uru untuk mengelola proses v)ajaran.
~
Iy . A .
%) a r‘ékompeten&
o

yang sangat ] g haru dﬁﬂliki guru,
> . Al & 4 » x

ko@e [ at-besar dalam
% o

a | didik, artinya

erhadap hasil
belajar siswa, kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Namun kompetensi pedagogik

tidak serta merta dimiliki oleh seorang guru dan tidak semua

% Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, (Jakarta, 2005), h. 90

% Dr. Buyung Surahman, M.Pd, Kompetensi Pedagogi Guru

Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru (Anggota
IKAPI), 2021), h. 63
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guru memiliki kemampuan kompetensi pedagogik yang sama,
oleh sebab itu ada faktor yang mempengaruhi besarnya
kemampuan kompetensi pedagogik guru tersebut.

Kompetensi pedagogik guru tidak hanya berhubungan

dengan kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan

mengevaluasi v&erﬁbﬁ‘a ERsﬁjaF,f%pl juga berhubungan

dengan \@\ﬁ i %Iuarkan potensi
terd a i anak.Sehingga m@ulkan bahwa
& W \
ko@ pukan—hanya-|-te a@ mengajar
melainkan| ju C enjadi fa@itator dan
> ' £ a4 » x
ot .-
sahaba angan menjadi
% o

pribadi

Ingkat pendidikan yan Inggi seorang
guru tentunya memiliki ketrampilan kompetensi yang lebih
baik pula. Pendidikan yang ia tempuh khususnya keguruannya
yang menggembleng si guru untuk memiliki kompetensi yang
memadai. Hal tersebut membuat si guru memiliki banyak ilmu

dan keahlian dalam mentrasnfer ilmunya kepada peserta didik,

sehingga mempengaruhi hasil belajar atau tingkat keilmuan
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peserta didik menjadi lebih baik.Tingkat pendidikan guru
mempengaruhi apa yang akan ia berikan atau transfer berupa
ilmu kepada peserta didiknya. Rendahnya tingkat pendidikan
seorang guru tentu akan mempengaruhi kualitas pemahaman

ilmu peserta didik. ltulah sebabnya pemerintah mewajibkan

bagi guru ting@t %9 a u! b&q&&didikan minimal strata
\ag

satu (S @-sekolah daerah
ban)@ u yang mengajar/hanya lulus 'g?)
&~
Iy . . £2),: . .
75) 1di-TK ita terlihat
£ , | = i
bahwa pada k Y akteristik peserta didik
Z l . A = 4 » 1 x
sudah bai i danzmemberikan
@

menguasai teori insip-prinsip
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik.Ttapi guru
masih kurang bervariasi dalam pembelajaran.Kompetensi
pengembangan kurikulum sudah baik. Guru sudah mampu
menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan

dan merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus.
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Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik masih
kurang baik.

Sedangkan di RA Tunas Harapan, guru kurang mampu
menciptakan kesiapan belajar peserta didiknya, guru belum

mampu mengelola kelas secara efektif dan guru belum mampu

b Jseﬁ?q idik terhadap materi
S

v

v l \ﬁm\o peserta didik
Gurd_k

tensi penilaian dan evaluz g baik. Guru
belum mampu menganalisis hasil penilaian  untuk
mengidentifikasi kompetensi dasar yang sulit untuk
mengetahui kelemahan masing-masing peserta didik.

Guru kurang memahami dan mengidentifikasi dengan

benar tentang bakat, minat, potensi dan kesulitan belajar

masing-masing peserta didik. Kompetensi komunikasi dengan
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peserta didik masih kurang baik. Guru masih kurang
menciptakan interaksi dengan peserta didik. Kompetensi
penilaian dan evaluasi kurang baik. Guru belum mampu
menganalisis  hasil  penilaian untuk  mengidentifikasi

kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan

masing-masin%QeQr@gi"d@.Rl F,q »
B{Q}ﬁ?» [ (kﬂ%njukkan bahwa

kompete edagogik guru di R v@rapan masih

kufﬁﬁ ik-Dari 'Lof DMpe d@gik yang

=

A , = .
digunakanole 1 at Kategorb.cukup baik
> . g a4 » x
yakgi ' serta didik dan
2 o
s edangkan  pada

al teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, kompetensi
kegiatan  pembelajaran  yang  mendidik, kompetensi
pengembangan potensi peserta didik, kompetensi komunikasi
dengan peserta didik serta kompetensi penilaian dan evaluasi.
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan

dan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.Peneliti melihat
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bahwa masih ada guru yang pendidikannya SMA dan belum
mendapatkan  pelatihan  dan  pengetahuan  mengenai
kependidikan.Peneliti juga melihat adanya ketimpangan guru
dalam mengajar bidang studi, adanya guru yang tidak
memenuhi standar kualifikasi pendidikan.Maka terciptalah

ketidak relevan sQa gﬁ '(as@q 3Utara bidang studi yang
dlpelaja\t%f i /k%an materi yang

diaja@i aupun sama-sama, berasal da e@dikan.
& [ ]
;) 1 p%elltl di TK
e ,

Dhar anita, terlihat_ & kompe n%menguasal
2\ 144 | Sy I

karakt i éwah mampu

elajar yang sama

/—\.
peserta didik. Kompe :

guasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik cukup
baik. Guru sudah mampu bervariasi dalam pembelajaran,
sudah menggunakan beberapa pendekatan, strategi, dan teknik

pembelajaran. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah

baik. Guru sudah mampu menyusun silabus sesuai dengan
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kurikulum yang digunakan dan merancang rencana
pembelajaran sesuai dengan silabus.

Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik
cukup baik. Guru sudah mampu menciptakan kesiapan belajar

peserta didiknya, guru mampu mengelola kelas secara efektif

erespom tanggapan a

peserta didik. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang baik.
Guru belum mampu menganalisis hasil penilaian untuk
mengidentifikasi kompetensi dasar yang sulit untuk
mengetahui kelemahan masing-masing peserta didik.

Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil penelitian di

atas bahwa kompetensi pedagogik guru di pada kompetensi
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menguasai karakteristik peserta didik cukup baik, hal ini
karena setiap guru hanya mengajar pada satu kelas saja
sehingga guru sangat mudah dalam memahami karakteristik
setiap peserta didik, bahkan nama wali atau orang tuanya serta
tempat tinggal dari masing-masing peserta didiknya guru

sudah menge@@ﬁ(‘l&ﬁlpﬁa’pampu bersikap adil

terhada&@\e) idi i aﬁéedakan mampu
men@r' nsarahan yang baik ketika pese d@k melakukan
& - - 0 -
hatzy penyimpang e%ku.Dengan
2o
demiikian, | pe Seorang— sebag Qadan dan
Z \ ' 'ﬂ £ a4 » x
pembimbi i Z
2 o
nada kompetensi

ori-teori belajar dan prinsif pembelajaran
yang mendidik masih kurang baik. Hal ini karena minimnya
pengetahuan guru tentang teori-teori pembelajaran, sehingga
proses pembelajarannya kurang bervariasi. Beberapa guru juga
masih kurang menguasai materi pelajarannya. Sehingga
peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran,

potensi peserta didik kurang tergalih karena peserta didik
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hanya menerima materi tanpa berpikir aktif untuk menemukan
suatu materi dengan pemikiran mereka sendiri. Dengan
demikian harus ada perbaikan proses pembelajaran kepada
guru, seorang guru harus mendapatkan pelatihan mengenai

proses belajar mengajar dan mengetahui teori-teori

pembelajaran @aﬂgmﬁrﬁulﬁq}%lpmkan peserta didik
yang ak{@) if. ’7@

ga kompetensi pengembang r Iyuﬁsudah cukup

& [

ba@ U dner YUSHA-Si S%Jai dengan
2o

kurikulumyan n.-Me renca émbelajaran
> . Al & 4 » x

suda: i masih ada

@
guru lam kurikulum,
gur materi sendiri mana ya disampaikan

terlebih dahulu pada setiap pertemuan pada proses
pembelajaran, tetapi hal tersebut tidak begitu berpengaruh jika
masih dalam satu semester. Walaupun masih banyak guru
ketika menjelaskan materi tidak menghubungkannya dengan

materi yang sebelumnya serta tidak menghubungkan dengan
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lingkungan sekitar yang berhubungan dengan materi yang
sedang diajarkan.

Di RA Tunas Harapan, pada kompetensi kegiatan
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Ada guru

melaksanakan proses pembelajarannya tidak sesuai dengan

RPP yang telag\dﬁlgtclilgﬁllb%alasan dari guru yang

mengat{@}r) | %harus mengikuti

keglag‘l elajaran sesuai denga angtelah dibuat,
& [

adﬁ . ﬁéyang telah
2o

dibuat, guru h mi gan c ﬁengajarnya
Z . A = 4 » x

yang.s i i gikuati RPP. Hal
e O

kepala sekolah,
guru dalam
proses pembelajaran di kelas. Masih ada juga guru yang belum
mampu mengelola kelasnya secara efektif, banyak peserta
didiknya yang masih ribut di dalam kelas bahkan ketika
gurunya menjelaskan peserta didik mengobrol dengan

temannya yang memacu Kkeributan di dalam kelas.Namun
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sebagian besar guru sudah mampu mengelola kelasnya secara
efektif, sesuai dengan peranan seorang guru sebagai pengajar.

Dari hasil pengamatan dan wawancara, peneliti

menyimpulkan bahwa Kompetensi seorang guru yang wajib

memiliki 4 kompetensi, vyaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi OM%E&J si  kepribadian, dan
N TN,

kompetgﬁg})

%nsi pedagogik

mer ompetensi jyang sanga ?ﬁﬁg.Sayangnya,
& [ ]

ko@’) 0 a(éoan masih
2o

terbilang kur deng 5( Dharma
z 144) My

Wapit uhi* rendahnya
2 o

o Harapan adalah

T PR ———_ e —

pelatihan,

masl

disediakan untuguru-guru non linier, padahl seharusnya, guru
dituntut untuk aktifmengikuti pelatihan agar memiliki banyak
pengetahuan tentang pedagogik dan memiliki motifasi baru

dalam proses belajar-mengajar
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ditemukan guru di RA Tunas
Harapan dan TK Dharma Wanita sudah memiliki kompetensi

Pedagogik. I%RI %ﬁ%ﬁl@@@;gan hasil wawancara
kompe@f i ﬂ%rapan dan TK

Dha{@ nita pada lampiran \trans @servaSI dan

& [
W@?\'[ f faktor,—y; r@npengaruhl
A Lo
rendahnya ko 1 di %as Harapan
z =
adala 2

1% o

t tik peserta didik

su . Guru sudah mamp ervisi  dan

memberikan kesempatan belajar yang sama kepada seluruh
peserta didik. Kompetensi menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik cukup baik.
Guru sudah mampu bervariasi dalam pembelajaran, sudah
menggunakan beberapa pendekatan, strategi, dan teknik

pembelajaran. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah
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baik. Guru sudah mampu menyusun silabus sesuai dengan
kurikulum yang digunakan dan merancang rencana
pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan
pembelajaran yang mendidik cukup baik. Guru sudah mampu

menciptakan kesiapan belajar peserta didiknya, guru mampu

mengelola k@s@e@ﬂggfg(“%mampu mengevaluasi
pemahg@ﬁ i ﬂ%elumnya

5. tensi  pengémbangan\ pete |@eserta didik
cuktip baik: i i eigidentifikasi
2o
deng na akat;- poten Oél kesulitan
> . Al & 4 » x
belaja nsirkomunikasi
1% o

u menciptakan
ngan peserta didik.
tanggapan ataupun pertanyaan dari peserta didik. Kompetensi
penilaian dan evaluasi kurang baik. Guru belum mampu
menganalisis hasil  penilaian  untuk  mengidentifikasi
kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan

masing-masing peserta didik.
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Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil penelitian di
atas bahwa kompetensi pedagogik guru di RA Tunas Harapan
dan TK Dharma Wanita pada kompetensi menguasai
karakteristik peserta didik cukup baik, hal ini karena setiap

guru hanya mengajar pada satu kelas saja sehingga guru

sangat muda@a\h\ﬁ%ﬁé

EANRY
I‘ %‘a\}\ ;lyyé guru sudah
P RRR

Mnlﬁ';qr kteristik setiap peserta
7y

w& serta tempat

eranan seorang guru
pembimbing sudah terlihat dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai “Analisis
Kompetensi Pedagogik Guru Aud Linier Terhadap Proses

Pembelajaran Pada TK/RA Di Kelurahan Fajar Baru
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Kabupaten Bengkulu Utara”, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga

Diharapkan bagi lembaga untuk melengkapi fasilitas

teknologi, informasi dan komunikasi sehingga para guru

dapat merggj%ﬁﬁ%%&tﬁ],qﬂ;pgan perkembangan di
/7

\ag
zam\@\) i ﬂ@nak-anak lebih
Ivasi,/ semangat’ belajar 'g@ikuti sesuai
& D \ -
;jj difzaman-yahg-sud n‘@iern ini.
2o
= iha verly mbang n§emampuan
> . Al & 4 » x
%o alui mengikut
2 o

dari luar maupun
disekolah,
sehingga para guru dapat memiliki kompetensi pedagogic
yang sesuai dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
2. BagiGuru
Guru perlu terus mengembangkan profesionalisme

diri sebagai gurumelalui mengikuti kegiatan pelatihan
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guru yang diadakan daripihak luar sekolah dan membaca
buku tentang kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menindak lanjuti penelitian ini dengan berbagai
variansi dan literature yang lebih mendalam guna
pemaham@ Iﬁbﬁ‘% (erli%kompetena pedagogic

gur j aﬂ%engkulu Utara.
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Tampak Ruang Guru (TK Dharma Wanita)
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Penyerahan Surat Izin Penelitian di TK Dharma Wanita
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Daftar Guru RA Tunas Harapan Harapan Fajar Baru

Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara

Pendidikan Alamat
No |Nama Guru| Jabatan Terakhir Agama Rumah
1 Supatmiy | Kepsek S1 Islam | Desa
ani, S.Pd, Fajar
Gr Baru
2 Rina Guru SMA Islam | Desa
Puspita kelas A Fajar
N‘BG ER] Baru
3 | Rizki ?»@\ G Fa % Islam | Desa
Juni Fajar
\?&% (?0, Baru
- k4
Jumtah/An idik di RA Tunhas Harap Pé’}ar Baru
,@e an/Ketahun/KabupatenBengkulu Wtara
Ig m \We
ompo . Jumiah Anak
“Kelas Fn_r o
K k | =12
Ke /] =9
ta / O21
I aru
n Ketahun Kabupaten tara
Ketua Yayasan Al-Huda Kota Bengkulu
Bambang Irawan, M.Pd
v
Kepala RA Tunas Harapan
Supatmyati, S.Pd.,Gr
|
v v
Guru Kelas A Guru Kelas B
Rina Puspita Rizki Zuni A
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Daftar Guru TK Dharma Wanita Fajar Baru Kecamatan
Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara

Pendidikan Alamat

No | Nama Guru | Jabatan Terakhir Agama Rumah
1 | Tri  Kurnia | Kepsek S2 Islam Desa
Septiani, Fajar
M.TPd Baru

2 | Imelda Riska | Guru S1 Islam Desa
Andani, S.P kelas A Fajar

Baru

3 | Yunita Guru S1 Islam Desa
Permata Sari), | kelas-B1 Fajar
S.Pd Baru

4 | Vina*) Setias| Guru SMA Islam Desa
Ningsih kelas B2 Fajar
Baru

Jumlah anak didik TK-Dharma Wanita-Besa Fajar Baru
Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Ytara

Ke}?eTaZOk Laki-laki] || Perempuan || Jumiah Anak
Kelompok A Z 10 17
Kelompok,B 11 11 22

Total 39

Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Fajar Baru
Keeamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu-Utara

Ketua Yayasan Mentari Harapan Bunda

Supatmiyani, S.Pd

v

Kepala TK Dharma Wanita

Tri Kurnia Septiani, M. TPd

v

v

v

Guru Kelaompok A

Imelda Riska Andani, S.Pd

Guru Kelompok B1

Guru Kelompok B2

Yunita Permata Sari, S.Pd

Vina Setia Ningsih
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YAYASAN MENTARI HARAPAN BUNDA FAJAR BARU
TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA

NPSN 69794805
0 o Sndimas AT 80 B MY K Kb, Bk Ayl (are Pros Songials A POY TEME

SURAT KETERANGAN
Nomor : Kepada Yth.
Perihad | Lzin Penchitian Dekaa Fakultas Tarbiyah Dun Tadris
Universitas Islam Negeri
Fatmawsti Subamo Benghuly
Di
Tempat

Dengaun Horma,
Yang berands tangao di bawah ini kepala seholah TK Dharma Wansts Fajar Bare

Kabupasen Beaghu'y Utars. Menerangkan bahwa mahasiswa:

N - Resti Abdillah

Nim 11811250082

Semester © IX (Semnbilan)

Prodi : Pondidikan lslem Anak Usis Dini
Jwusan | Tarbisah

Fahelas | Tarbiyah Dan Todris

Madasiswa & s diiznkan untok melakukan penelitian di TK Dbarnss Wanits Fajar Baru
Guru AUD Now Linter Terhadup Prows Peabelajorsn Pads TK/RA D Kelurahan
Fajar Raru Kabupaten Besghuby 1tara"
dengan scagasmana mestinya. }
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FakuhawduninProdi  TARBIYAH dan  TADR
Benghulu

Judul Penelitian 1
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YAYASAN AL- HUDA BENGKULY
RAUDHATUL ATHFAL (RA) TUNAS HMAN
DESA FAJAR BARU I
Julan: Gajah Mada Dess Fajar Barw 1] Kecamatan Ketabun

Kabapaten Bemghube Utars W31

SURAT KETERANGAN

Yang bertands tangan & bawsh i Kepals Seholsh KA TUNAS HARAFAN moscranghan
habos
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NI 181250052
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Terhadap Pross Pembelsjarss Pads TERA DY
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